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Judul : Analisis Penerapan Akad Wakalah bi al-Istitsmar pada 

Koperasi Syariah di Banda Aceh 
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Pembimbing I : Prof. Dr. Soraya Devy, M.Ag. 

Pembimbing II : Azka Amalia Jihad S.HI,.M.E.I 

Kata Kunci : Wakalah bi al-Istismar, Koperasi Syariah. 

 

Koperasi syariah merupakan lembaga keuangan yang menawarkan berbagai 

macam pembiayaan. Koperasi syariah selaku Muwakkil memberikan kuasa 

kepada bagian marketing  selaku wakil untuk menginvestasikan dananya melalui 

pembiayaan. Investasi yang diberikan dilakukan berdasarkan ketentuan jenis 

akad yang ditetapkan oleh Muwakkil selaku pemilik modal. Selain kuasa 

tersebut, Wakil juga diberikan kuasa untuk mengembalikan modal dari 

Muwakkil  menggunakan mekanisme pengambilan angsuran yang diambil oleh 

Wakil ditempat nasabah. Skripsi ini difokuskan untuk menjawab dua hal 

penting. 1) Bagaimana mekanisme akad Wakalah Bi Al-Istitsmar pada koperasi 

syariah di Banda Aceh, 2) Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 

mekanisme akad Wakalah bi-Al Istitsmar pada Koperasi Syariah di Kota Banda 

Aceh. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

Deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data 

sekunder. Dari hasil pembahasan, mekanisme Akad Wakalah bi al-Istitsmar 

berupa pendelegasian kuasa dari Koperasi Syariah selaku muwakkil kepada 

Marketing selaku wakil untuk menginvestasikan modal muwakkil melalui 

pembiayaan dengan Akad murabahah, mudharabah, musyarakah, salam, 

istisna,dan ijarah, kemudian mengembalikan kembali dana Muwakkil melalui 

pembayaran nasabah yang mendapatkan pembiayaan. Segala bentuk kerugian 

yang ditimbulkan dari kegiatan wakil menjalankan kuasa menjadi tanggung 

jawab dari wakil. Dalam Fiqh Muamalah, ganti rugi dapat dibebankan kepada 

wakil apabila wakil melakukan al-ta’addi, al-taqshir atau mukhalafat al-syuruth. 

Sehingga wakil diharuskan untuk membuktikan penyebab kerugian yang 

ditimbulkan ketika wakil menjalankan kuasa. Apabila Muwakkil tidak dapat 

menerima bahwa kerugian tersebut bukan karena al-ta’addi, al-taqshir atau 

mukhalafat al-syuruth, muwakkil dapat menyelesaikannya baik secara litigasi 

maupun non litigasi. Selama belum keluar keputusan, maka segala bentuk 

kerugian tetap menjadi tanggung jawab dari muwakkil. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketika terjadi kerugian yang tidak disebabkan oleh al-

ta’addi, al-taqshir atau mukhalafat al-syuruth, maka kerugian tersebut harus 

ditanggung oleh  Koperasi Syariah selaku muwakkil. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 
1. Konsonan   

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilambangk

an 

 țā’ Ț te (dengan titik ط 

di bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan ظ  Bā’ B Be ب

titik di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع  Tā’ T Te ت

(di atas) 

 Śa’ Ś es (dengan ث

titik di atas) 
 Gain G Ge غ 

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق 

 Kāf K Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ

 Lām L El ل  Dāl D De د
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 Żal Ż zet (dengan ذ

titik di atas) 
 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س 

Hamz ء Syῑn Sy es dan ye ش 

ah 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de (dengan ض

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...  َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

 su’ila- س ئ ل    kataba- ك ت ب    

ل           kaifa- ك ي ف      haula- ه و 

ر    fa‘ala- ف ع ل     żukira- ذ ك 

 yażhabu- ي ذ ه ب    

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى ...  َ  fatḥah dan alῑf atau yā’ Ā a dan garis di atas 

 ...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

.. .و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla- ق ا ل    

ى    م   ramā- ر 

 qῑla- ق ي ل    

ل      yaqūlu- ي ق و 
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4. Tā’ marbūțah 

Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1) Tā’ marbūțah hidup 

Tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

Tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و   rauḍ ah al-ațfāl- ر 

     -rauḍ atul ațfāl 

ة   ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

     -AL-Madῑnatul-Munawwarah 

ة      țalḥah- ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا   rabbanā- ر 

ل ن زَّ    -nazzala 

 al-birr-  الب ر  
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 al-ḥajj-  الحج  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu- ار 

ي  د ة      as-sayyidatu- اس 

س      asy-syamsu- اش م 

 al-qalamu- الق ل م    

ي ع      al-badῑ‘u- الب د 

لا ل      al-jalālu- الخ 

7. Hamzah 



xii 
 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن  ت   ذ و  أ خ    -ta’ khużūna 

ء  ’an-nau-   النَّو 

 syai’un-   ش ي ئ 

 inna-   إ نَّ 

ت   ر   umirtu-   أ م 

 akala-   أ ك ل  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

إنَّالله  ق ي ن  و  از  الرَّ ي ر  خ  ل ه و   -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

    -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  ي ل و  اال ك  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān- ف أو 

   -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل ي ل  اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl- إب ر 

 -Ibrāhῑmul Khalῑl 
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س ا ه ا ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh-  ب س 

ج  ال ب ي ت لله  ع ل ى الن ا س  ح    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti- و 

ب ي لاا  ت ط ا ع  إل ي ه  س  ن  اس   Man istațā‘a ilahi sabῑla- م 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا س  إ نَّ  ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi-  أو 

ك ةا  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  ض  م  ر  ر   Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-Qur’ānu- ش ه 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

     Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

     Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 
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ف ت حٌ  ن  الله  و  رٌم  ي بٌ ن ص   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb-  ق ر 

ي عاا م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 

ي مٌ  ل  ءٍ ع  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasin 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia dalam menjalankan kehidupan sehari hari tidak akan pernah 

terlepas dari berinteraksi dengan manusia lain sebab manusia disebut sebagai 

makhluk sosial yang tetap memerlukan akan bantuan orang lain. Kegiatan 

berekonomi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan sehari hari dalam 

rangka memenuhi kebutuhan sehari hari. Kegiatan perekonomian yang 

dilakukan harus dengan prinsip dalam kebebasan berinteraksi atas dasar 

kerelaan, tidak ada unsur paksaan, juga tidak ada pihak yang dirugikan, serta 

produk produk produk yang menjadi obyek transaksi tidak boleh bertentangan 

dengan agama sebagaiamana yang diatur didalam fiqh Muamalah.1 

 Aspek kegiatan ekonomi dalam Fiqh Mumalah mulai bermunculan 

dengan berbagai macam bisnis sehingga menuntun lembaga lembaga keuangan 

syariah untuk menerapkan akad akad yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat umum. Oleh karenanya Lembaga Keuangan berbadan Hukum 

Koperasi dengan konsep syariah mulai terbentuk. 

 Secara Historis, perkembangan koperasi syariah dimulai dengan 

berdirinya Baitul mal Wa Tamwil (BMT) tahun 1984, yang diinisiasi oleh 

mahasiswa ITB di Mesjid Salman melalui pembentukan lembaga pembiayaan 

berdasarkan syariah, yang diberdayakan oleh ICMI ( Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia). BMT memberikan peluang kerjasama dengan lembaga 

pemberi pinjaman dan peminjam Bisnis berskala kecil dengan berpedoman pada 

prinsip dasar tata ekonomi dalam agama islam. BMT terus mengalami 

perkembangan dan berproses untuk memajukan perekonomian masyararakat. 

BMT diklasifikasikan sebagai KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) guna 

menghindari jeratan hukum sebagai bank. 

 
1 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm. 

11. 
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 Semenjak itu mulai berkembang BMT BMT di Indonesia dan kemudian 

tergabung dalam forum komunikasi BMT sejabodetabek sejak tahun 1995 dalam 

setiap pertemuannya. Berangka dari kebijakan pengelolaan BMT memfokuskan 

anggotanya pada sektor keuangan dalam hal penghimpunan dana dan 

pendayagunaan dana tersebut maka bentuk yang idealnya ialah Koperasi Simpan 

Pinjam Syari’ah yang selanjutnya disebut KJKS (Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah) sebagaimana keputusan Menteri Koperasi RI No. 

91/KEP/M.KUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha 

koperasi jasa keuangan syariah. 2 

 Secara filosofis, koperasi syariah merupakan sebuah alternatif 

menciptakan kesejahteraan baik kepada anggota maupun kepada masyarakat 

umum dengan tetap berlandaskan perekonomian yang berkeadilan sesuai dengan 

prinsip prinsip islam. Koperasi Syariah memiliki fungsi dan peran yang 

diantaranya sebagai berikut: pertama, sebagai tempat untuk mengembangkan 

potensi dan kemampuan anggota dan masyarakat guna menumbuhkan 

kesejahteraan sosial ekonominya. Kedua, membentuk sumber daya insani yang 

amanah, fathanah, dan istiqomah.  Ketiga Berusaha untuk menciptakan serta 

meningkatkan perekonomian nasional berdasarkan azas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi sebagaimana yang tercantum dalam pasal 33 Undang 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.3  

 Secara sosiologis, koperasi syariah di Indonesia sering disebut juga 

dengan Baitul Maal Wa At-Tamwil atau BMT, karena dalam realitasnya 

koperasi syariah banyak yang berasal dari konversi Baitul Maal Wa At-Tamwil. 

Namun ada perbedaan antara KSPPSD/USPPS Koperasi dengan BMT. Koperasi 

Syariah hanya terdiri dari satu lembaga saja, yaitu koperasi yang dijalankan 

dengan sistem koperasi simpan pinjam syariah. Sedangkan dalam BMT terdapat 

 
2Sukmayadi., “Koperasi Syariah dari teori untuk praktek”. Bandung:Alfabeta. hlm. 11-

12. 
3Ibid., hlm. 62-63.  
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2 lembaga yaitu lembaga zakat dan Lembaga keuangan syariah. Baitul Mal yang 

berarti lembaga zakat dan At Tamwil yang berarti lembaga keuangan (syariah). 

 Koperasi Syariah dalam operasionalnya berpedoman pada Fatwa MUI. 

Hal tersebut diperkuat dengan lahirnya Undang Undang No 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah. Produk fatwa yang dihasilkan DSN-MUI merupakan 

landsasan formal yang memiliki kekuatan mengikat bagi para pelaku lemaga 

keuangan syariah, khususnya perbankan syariah dan semua lembaga keuangan 

syariah.  

 Dalam berlangsungnya sistem operasional Lembaga Keuangan Syariah, 

Fatwa DSN MUI menjadi salah satu prasyarat penetuan suatu produk dapat 

diberlakukan di LKS sesuai dengan ketentuan syariah, karena diamanahkan oleh 

undang undang. Sehingga ketentuan fatwa bersifat mengikat untuk semua sistem 

operasional bisnis di LKS. Tanpa ketentuan Fatwa DSN MUI, sistem 

operasional LKS dalam pengembagan bisnis melalui produk tidak dapat 

dilakukan sepihak, namun harus terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak 

atau disebut dengan akad sebagaimana yang termasuk kedalam Hukum 

Ekonomi Syariah sehingga kegiatan muamalah yang dilakukan tidak 

bertentangan dengan syariat.  4 

 Muamalah umumnya bersifat Ta’aquli (Ma’qulah Al-Ma’na) sebab 

merupakan permasalahan yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

pola pikir manusia dalam mengatur hidupnya. Persoalan muamalah tidak akan 

terlepas dari pembahasan syariat, karena sangat rawan memberikan dampak 

negatif pada tatanan kehidupan masyarakat apabila tidak ditertibkan. 

Kedinamisan kehidupan manusia yang dapat dipengaruhi faktor ekonomi guna 

memenuhi penghidupannya sering kali menggunakan segala cara, tak terkecuali 

merugikan orang lain. Sehingga untuk membimbing dan memberi petunjuk 

 
4 Muhammad Izazi Nurjaman., “Eksistensi Kedudukan Fatwa DSN MUI terhadap 

keberlangsungan operasional bisnis di lembaga keuangan syariah”. Al-Iqtishad:Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 2, Juli 2021, hlm 63-64. 
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kepada manusia dalam mencari sumber penghidupan, Allah swt mensyariatkan 

berbagai macam akad akad muamalah untuk diamalkan. 

 Akad merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak. Dengan adanya 

kesepakatan maka tidak terjadi kezaliman diantara  para pihak. kesepakatan ini 

yang merupakan suatu keniscayaan untuk menjalani berbagai jenis transaksi 

dalam kegiatan ekonomi sebagai cara untuk meminimalisir terbentuknya 

beraneka ragam penyimpangan dalam muamalah.  

Akad sebagai salah satu produk hukum (Syariah dan Fikih) telah 

mengalami begitu banyak pengembangan sesuai dengan perkembangan manusia 

dari zaman terdahulu (klasik ),sampai pada masa ini dan masa yang akan datang, 

pengembangan ini akan selalu menyesuaikan dengan perkembangan sistem 

ekonomi, namun dengan tetap mempertahankan substansinya di tengah tengah 

pertarungan ekonomi baik berskala Internasional maupun Nasional. Sebagai 

bagian dari produk hukum islam, dan bagian dari syariat (wahyu) yang lebih 

menjamin kemaslahatan manusia. Sebagai nilai, akad dalam hukum ekonomi 

syariah melebur kedalam sistem ekonomi di dunia ini sebagai penyaring dan 

penyeimbang, sehingga sistem perekenomian yang ada berjalan secara stabil ke 

arah tujuan perekonomian untuk kebaikan semua pihak (Al-Mashlahah 

Al’ammah). Akad diterapkan ketika Lembaga Keuangan Syariah ingin 

melakukan kesepakatan antara LKS dengan nasabah terhadap produk yang 

ditawarkan.5 

 Koperasi Syariah dalam menjalankan aktivitas keuangan menggunakan 

berbagai jenis akad, salah satunya ialah akad Wakalah bi Al-Istitsmar. Hal 

tersebut tercantum didalam Fatwa No 141/DSN-MUI/VIII/2021 tentang 

Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah pada Ketentuan Akad  

angka 18. 

 
5 Rahmawati., “Dinamika Akad dalam Transaksi Ekonomi Syariah”, Jurnal al-iqtishad: 

Vol. III,  No.1, Januari 2011, hlm. 20-21. 
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Akad Wakalah BI-Al Istitsmar merupakan bentuk alternatif yang diatur 

didalam fiqh Muamalah sebagai upaya untuk memudahkan dalam kegiatan 

bermuamalah. Akad ini dilaksanakan atas dasar pertimbangan bahwa seseorang 

memiliki keterbatasan kemampuan dan kesempatan dalam menjalankan kegiatan 

ekonomi sehingga akad Wakalah Bi al-Istitsmar ini menjadi salah satu akad 

yang dipilih oleh Koperasi Syariah untuk diterapkan. 

Akad Wakalah bi al-Istitsmar diaplikasikan dengan cara Koperasi 

Syariah mendelegasikan kuasa kepada bidang marketing/Pembiayaan dalam hal 

menginvestasikan dana koperasi serta mengembalikan dana koperasi setelah 

diinvestasikan melalui metode pembayaran angsuran yang dilakukan oleh 

nasabah. sehingga bidang marketing/pembiayaan menjalankan 2 kuasa yaitu 

pertama menginvestasikan dana dan kedua, mengembalikan dana koperasi 

syariah melalui pembayaran angsuran nasabah. 

Ketika marketing menjalankan tugas tersebut, segala bentuk kerugian 

yang ditimbulkan menjadi tanggung jawab 100% wakil. baik kerugian tersebut 

terjadi pada saat penyaluran dana kepada nasabah melalui pembiayaan, maupun 

pada saat pengembalian dana kepada koperasi syariah melalui pengambilan 

angsuran dari nasabah. 6 

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penelaahan terhadap penerapan 

transaksi akad Wakalah bi Al-Istitsmar pada Koperasi Syariah di Banda Aceh. 

Pertanyaan utamanya adalah apakah semua proses dan teknik yang digunakan 

oleh lembaga keuangan islam sudah benar benar sesuai dengan ketentuan syariat 

islam? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

tentang hal tersebut di Koperasi Syariah di Banda Aceh dengan topik “Analisis 

penerapan Akad Wakalah bi Al-Istitsmar pada Koperasi Syariah di Banda 

Aceh.” 

 

 
6 Hasil Wawancara dengan Ibu MetaFitria, Bidang Pembiayaan Koperasi Baitul Mal 

Wa Tamwil Taman Indah, Tgl 23 Mei 2023, di Banda Aceh. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Konteks di atas, penulis menyusun rumusan masalah 

sebagai subjek penelitian, yang kemudian akan dikaji sebagai karya ilmiah 

dalam bentuk skripsi. Berikut rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian : 

1. Bagaimana Mekanisme akad Wakalah bi-Al Istitsmar pada Koperasi 

Syariah di Banda Aceh ? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap mekanisme akad Wakalah 

bi-Al Istismar pada Koperasi Syariah di Kota Banda Aceh? 

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, tujuan penelitian berikut 

didasarkan pada bagaimana masalah dirumuskan di atas, dan penulis 

mendefinisikannya sebagai umpan balik dari penelitian yang akan dilakukan. 

Secara khusus tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui mekanisme penerapan Akad Wakalah bi-Al Istitsmar 

pada koperasi Syariah di Banda Aceh 

2. Untuk mengkaji bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 

mekanisme Akad Wakalah bi-al Istitsmar pada Koperasi Syariah di kota 

Banda Aceh 

D. Penjelasan Istilah  

Penjelasan Istilah sering menghasilkan berbagai sudut pandang yang 

berbeda. Istilah istilah berikut akan didefinisikan dalam analisis penerapan akad 

Wakalah bi Al-Istitsmar pada Koperasi Syariah di Banda Aceh guna 

memperjelas variabel operasional dan penelitian langsung.  

Agar dapat memahami dan menghindari kesalahpahaman terhadap istilah 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis telah mencantumkan 

penjelasan berupa istilah dalam judul. Adapun definisi berikut yang dapat 

didefenisikan oleh penulis adalah ; 

1. Akad Wakalah bi al-Istitsmar  
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Akad wakalah adalah akad pemberian kuasa dari Muwakkil kepada 

wakil untuk melakukan perbuatan tertentu. Akad Wakalah bi Al-Istitsmar 

adalah akad wakalah untuk meninvestasikan dan mengembangkan modal 

Muwakkil baik dengan imbalan (Wakalah bi al-ujrah) maupun tanpa 

imbalan (Wakalah bi ghairi al-ujrah). 7 

2. Koperasi Syariah  

Koperasi Syariah adalah usaha ekonomi yang terorganisir secara 

mantap, otonom partisifatif, dan berwatak sosial, dimana operasionalnya 

menggunakan prinsip prinsip yang mengusung etika moral dengan 

memperhatikan halal atau haramnya sebuah usaha yang dijalankannya, 

sebagaimana dalam Islam.8 

E. Kajian Pustaka 

Ada beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan judul yang penulis 

teliti yaitu diantaranya ada jurnal karangan Nurlailiyah Aidatus Sholihah dkk 

“Wakalah bi Al-Istitsmar sebagai solusi investasi” pada tahun 2023. Akad 

Wakalah bi Al-Istitsmar menjadi salah satu solusi menarik bagi para invsestor 

yang hendak menginvestasikan sejumlah modal yang dimilikinya. Hal ini 

dikarenakan pemiliki modal dapat melakukan investasi dengan cara mewakilkan 

kepada pihak lain. Dengan demikian adanya akad perwakilan dalam investasi 

semacam ini dapat menghemat waktu pemiliki modal, dan pemodal tetap dapat 

menginvestasikan modal yang dimiliki dengan harapan akan mendapatkan 

keuntungan dari investasi tersebut. 9 

Adapun yang menjadi perbedaan karya ilmiah diatas dengan penulis 

ialah pada karya ilmiah diatas membahas secara teoretis urgensitas akad 

 
7 Ardhito Bhinadi dan Emi Juliana Al-Hasanah Nasution, Mendirikan dan mengelola 

koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (Sleman: Deepublish, 2012), hlm. 53-54. 
8 Nur S. Buchori dkk, Manajemen Koperasi Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2019), 

hlm. 5. 
9 Nurlailiyah Aidatus Sholihah dkk, “Wakalah bi Al-Istitsmar sebagai solusi investasi”. 

International Conference on Islamic Studies (ICoIS), Vol. 4,  No.1, Juni 2023. hlm. 109. 
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Wakalah bi Al-Istitsmar untuk diterapkan pada lembaga keuangan, sedangkan 

pada penelitian penulis ialah implementasi akad Wakalah bi Al-Istitsmar di 

lapangan yaitu penerapan akad Wakalah bi Al-Istitsmar pada koperasi syariah di 

Banda Aceh. 

Kedua, ada Skripsi Violeta S, “Analisis pengaruh dana pihak ketiga 

terhadap profitabilitas pada bank umum syariah di indonesia periode 2016-

2022”, pada tahun 2013. Kesimpulan dari skripsi ini ialah Dana Pihak Ketiga 

(DPK) tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2016 -2022.10 

Yang menjadi perbedaan ialah penelitian diatas berfokus pada pengaruh 

Dana Pihak Ketiga terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Sedangkan 

penelitian penulis berfokus pada penerapan akad wakalah bi al-Istitsmar pada 

koperasi Syariah di Banda Aceh. 

Ketiga, ada skripsi Dini Restu Syabistari, “ Strategi Pengembangan pola 

investasi mudharabah dalam meningkatkan pendapatan BNI Syariah” pada 

tahun 2010. Dalam meningkatkan pendapatan dari pembiayaan mudharabah, 

BNI Syariah menerapkan beberapa strategi, diantaranya adalah Pertama 

meningkatkan promosi pembiayaan mudharabah. Kedua, memberikan tingkat 

bagi hasil yang bersaing dengan lembaga keuangan syariah lain sebagai sarana 

menarik nasabah pembiayaan. Pendapatan dari pola investasi pembiayaan 

mudharabah dapat dilihat dari perkembangannya yang dimulai dari 3.6% pada 

tahun 2007dan 2 tahun kemudian meningkat menjadi 4.3%. sebagai pembiayaan 

investasi, pembiayaan mudharabah dan pendapatan yang dapat diperoleh, 

 
10 Violeta S “Analisis pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas pada bank 

umum syariah di Indonesia periode 2016 - 2022”, Skripsi, ( Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 

Banda Aceh, 2023), hlm. 90. 
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memiliki pengaruh yang positif dan kuat terhadap jumlah pendapatan yang 

diperoleh dari pembiayaan.11 

Adapun yang menjadi perbedaan dari skripsi diatas dengan penulis ialah 

pada investasi diatas melihat daripada peningkatan pendapatan dari akad 

investasi, dan juga dalam hal dilakukannya akad investasi, dana yang digunakan 

ialah dana bank sendiri. Sedangkan pada penelitian penulis ialah melihat 

bagaimana penerapan akad Wakalah bi Al-Istitsmar pada koperasi syariah di 

Banda Aceh , dan juga dalam melakukan investasi, dana yang disalurkan ialah 

dana yang dihimpun daripada pihak ketiga.  

Keempat, skripsi Syarifah Vika Ftiria, “Pengaruh Dana Pihak ketiga, 

capital Adequacy ratio dan financing to deposit ratio terhadap profitabilitas 

Bank Aceh periode 2017-2021” pada tahun 2022. Skripsi ini menunjukkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Bank Aceh 

2. Capital Adequence Ratio (CAR) Berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas Bank Aceh 

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas Bank Aceh 

4. DPK, CAR, dan FDR secara bersama sama berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas pada Bank Aceh. 

5. Hasil uji determinasi menunjukkan 37,2% variable independen dapat 

dijelaskan oleh variable independen dan selebihya 62,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.12 

 
11 Dini Restu Syabistari, “ Strategi Pengembangan Pola Investasi Mudharabah Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Bni Syariah “, Skripsi, ( Jakarta : Fakultas Syariah dan Hukum, UIN 

Syarif Hidayatullah, 2010). hlm. 73. 
12 Syarifah Vika Ftiria, “Pengaruh Dana Pihak ketiga, capital Adequacy ratio dan 

financing to deposit ratio terhadap profitabilitas Bank Aceh periode 2017-2021”, Skripsi ( 

Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2022), hlm. 75-76.  
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Adapun yang menjadi perbedaan dari skripsi diatas adalah objek 

daripada penerapan dana pihak ketiga ialah di Bank Aceh Syariah dan juga 

penelitian diatas berkaitan dengan pengaruh dana pihak ketiga terhadap 

profitabilitas, sedangkan penelitian penulis ialah analisis penerapan akad 

Wakalah bi Al-Istitsmar dan juga objek penelitiannya pada koperasi Syariah di Banda 

Aceh. 

Kelima, ada jurnal karangan Mhd Rasidin dkk tahun 2022, “Wakalah bi 

Al-Istitsmar dalam Mekanisme Penghimpunan Dana di Lembaga Keuangan 

Syariah” merupakan salah satu karya ilmiah yang berhubungan dengan topik 

yang sedang digarap oleh peneliti. Karya ilmiah ini berkaitan dengan akad 

Wakalah bi Al-Istitsmar tetapi pada perbankan syariah. Akad Wakalah bi Al-

Istitsmar dapat diberlakukan terhadap produk produk perbankan syariah, namun 

tidak semua produk perbankan syariah yang dapat diterapkan, hanya produk 

berupa tabungan dan deposito yang dapat diterapkan, sedangkan produk giro 

dapat menerapkan akad wadi’ah dan mudharabah.13 

Adapun yang menjadi perbedaan karya ilmiah diatas dengan penulis 

ialah pada karya ilmiah diatas membahas tentang penerapan akad Wakalah bi 

Al-Istitsmar pada perbankan syariah, sedangkan pada penelitian penulis 

membahas tentang penerapan akad Wakalah bi Al-Istitsmar pada koperasi 

syariah. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ilmiah menjadi suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan 

kenyataan yang didukung oleh data dan fakta dengan keilmuan yang 

melandasinya. Metode penelitian ini memerlukan data data yang lengkap dan 

objektif yang dapat dipertanggungjawabkan dengan metode penelitian yang 

benar dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang menentukan tujuan 

 
13 Mhd. Rasidin, “Wakalah Bi Al Istitsmar Dalam Mekanisme Penghimpunan Dana Di 

Lembaga Keuangan Syariah”  Jurnal al Qisthu:Jurnal kajian ilmu ilmu huku.. Vol. 20, No.2, 

Desember 2022. hlm. 191. 
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penulisan karya ilmiah ini. Data yang dihasilkan dari metode penelitian akan 

membantu peneliti dalam menghasilkan sebuah karya ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

1.Pendekatan Penelitian 

Dalam kajian ini penulis menggunakan pendekatan normatif 

sosiologis untuk melihat kadar hukum  islam secara empiris dan gamblang 

pada subjeknya. Penelitian Normatif Sosiologis adalah penelitian hukum 

yang mengkaji keefektifan suatu peraturan dan berusaha mengidentifikasi 

akar penyebab masalah. Dimulai dengan data sekunder sebagai informasi 

awal dan kemudian beralih ke data primer yang dikumpulkan di lapangan. 

Dengan menggunakan wawancara dan kajian pustaka, data dikumpulkan. 

2. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan karya ilmiah 

ini menggunakan metode Deskriptif analisis. Deskriptif analisis yaitu suatu 

metode untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang terjadi sekarang 

dan masa yang akan datang berdasarkan gambaran atas fenomena fenomena 

yang terjadi, yang dilihat, dan didengar dari hasil penelitian baik dilapangan 

maupun teori, berupa data data dan buku buku yang berkaitan dengan 

pembahasan.14 

Melalui metode deskriptif analisis penulis akan menganalisis secara 

sistematis mengenai penerapan akad wakalah bi al istismar pada koperasi 

syariah di Banda Aceh. Hal tersebut akan dibahas dan dianalisis berdasarkan 

data data yang diperlukan dalam penelitian ini.  

3.Sumber Data 

Sumber data merupakan referensi yang digunakan utnuk 

mendapatkan data dalam penelitian, seperti informan, responden, catatan 

benda, dokumen, serta suatu proses yagn dapat dikumpulkan melalui 

 
14 Muhammad Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998),  hlm. 63. 
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observasi, dan dokumentasi. 15Sumber data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, berikut 

penjelasannya: 

ai. Daitai Primer 

Daitai primer merupaikain daitai yaing diperoleh laingsung dairi 

sumbernyai tainpai aidainyai peraintairai baiik melailui laiporain dailaim bentuk 

dokumen yaing dilaiporkain oleh peneliti laingsung.16yaing menjaidi daitai 

primer dailaim penelitiain ini aidailaih penelitiain laingsung kepada koperasi 

syariah selaku Muwakkil dan Bidang Marketing selaku Wakil, kemudiain 

melaikukain penelitiain sertai pengumpulain daitai daitai dain informaisi yaing 

berhubungain dengain permaisailaihain yaing sedaing diteliti. Adapun koperasi 

syariah yang menjadi objek penelitian ini adalah Baitul Qiradh 

Baiturrahman, Baitul Qiradh Al Mutawakkil, serta Baitul Mal Wat 

Tamwil Taman indah cabang Banda Aceh. 

b. Daitai Sekunder  

  Daitai sekunder penulis melaikukain pendekaitain penelitiain yaing 

menggunaikain daitai daitai yaing telaih aidai diperoleh secairai tidaik laingsung. 

Daitai sekunder ini menggunaikain (Librairy Reseairch)  dengain membaicai 

buku buku perpustaikaiain yaing berkaiitain dengain judul penelitiain penulis, 

seperti jurnail, airtikel, skripsi, sertai baihain laiinnyai. Bertujuain untuk 

memperkuait penelitiain sertai melengkaipi informaisi peneliti. 17 

4. Teknik Pengumpulain Daitai  

Untuk mendaipaitkain daitai yaing sesuaii dengain penelitiain ini, maikai 

penulis menggunaikain beberaipai teknik  pengumpulain daitai yaiitu :  

 
15 Muhammad Siddiq, Buku Pedoman Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Ar-Raniry, 2019),  hlm. 37. 
16 Hodari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial  (Yogyakarta: Gajah Mada 

University press, 2005), hlm. 78. 
17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 225.  
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ai. Waiwaincairai  

Waiwaincairai aidailaih tainyai jaiwaib aintair pewaiwaincairai dengain yaing 

diwaiwaincairaii untuk memintai keteraingain aitaiu pendaipait tentaing suaitu hail 

yaing berhubungain dengain penelitiain yaing penulis teliti. Waiwaincairai yaing 

penulis gunaikain aidailaih waiwaincairai yaing berpedomain paidai daiftair 

pertainyaiain yaing telaih disiaipkain sebelumnyai. Waiwaincairai ini dilaikukain 

kepada koperasi syariah selaku Muwakkil dan Bidang Marketing selaku 

Wakil  

b. Dokumentaisi  

Dokumentaisi aidailaih metode pengumpulain daitai yaing melibaitkain 

pengumpulain dokumen aitaiu caitaitain yaing sudaih aidai sebelumnyai yaing 

telaih disimpain dailaim bentuk trainskrip, buku, surait kaibair, aigendai, dain 

baihain laiinnyai. Penulis daipait mengumpulkain dokumentaisi untuk 

penelitiain dengain pergi laingsung ke lokaisi penelitiain dain mendaipaitkain 

daitai yaing diperlukain untuk penelitiain. 

5. Instrumen Pengumpulain Daitai  

Metode laiin yaing digunaikain untuk mempersingkait prosedur 

pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini aidailaih : 

ai. Perailaitain pengumpulain daitai yaiitu sebuaih buku tulis dain pulpen untuk 

mencaitait haisil waiwaincairai dengain pihaik pemberi informaisi merupaikain 

instrument pengumpulain daitai penelitiain  

b. AIlait Perekaim, seperti voice recorder aitaiu smairtphone, daipait 

digunaikain untuk merekaim waiwaincairai sehinggai daipait didengairkain 

dengain baiik dain diputair ulaing setelaih selesaii.  

6. Laingkaih laingkaih ainailisis daitai  

Teknik ainailisis daitai menggunaikain ainailisis kuailitaitif, yaiitu cairai 

mengolaih daitai, mengorgainisir daitai, mengelompokkain daitai menjaidi saitu, 

dain maimpu menemukain daitai yaing signifikain untuk menyediaikain daitai 
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dailaim susunain yaing sistemaitis, aikurait, dain faiktuail. Berikut aidailaih 

laingkaih laingkaih dailaim ainailisis daitai:  

ai. Klaisifikaisi Daitai 

Setelaih daitai dikumpulkain, selainjutnyai diklaisifikaisi dailaim bentuk 

daitai sekunder dain daitai primer yaing secairai terstruktur aikain disusun dailaim 

penulisain kairyai ilmiaih ini sesuaii dengain urutain baib.  

b. Interpretaisi Daitai 

Paidai interpretaisi daitai penulis melaikukain penaifsirain, ainailisis, dain 

pemaipairain seluruh daitai yaing  diperoleh dailaim bentuk nairaitif sebaigaii 

laingkaih penyaijiain daitai kuailitaitif. Dengain interpretaisi ini penulis daipait 

menyaijikain daitai yaing  vailid untuk keseluruhain informaisi penting paidai 

kairyai ilmiaih ini. 

7. Pedomain Penulisain 

AIdaipun teknik penulisain ini penulis bepedomain kepaidai Buku 

Pedomain Penulisain Skripsi Faikultais Syairi’aih dain Hukum UIN AIr-Rainiry 

Baindai AIceh Taihun 2019 (Revisi 2019), Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai 

(KBBI), Pendaipait Ulaimai, dain AIl Qur’ain sertai terjemaihainnyai yaing 

diterbitkain oleh depairtemen AIgaimai Repbulik Indonesiai. Berdaisairkain 

pedomain tersebut, penulis daipait berupaiyai menyaijikain penelitiain secairai 

sistemaitis, ilmiaih dain mudaih diairtikain.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pada pembahasan dalam laporan ini terbagi atas empat bab, 

antara bab satu dengan yang lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh  dan 

saling berkaitan, masing masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Untuk 

mempermudah pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 Bab pertama memuat tentang pendahuluan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.   
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 Bab dua penulis menjelaskan tentang konsep koperasi Syariah yang 

meliputi pembahasan Pengertian Koperasi, Pengertian Koperasi Syariah, 

Sumber Hukum Koperasi Syariah, Tujuan Koperasi Syariah, Jenis Jenis 

Koperasi Syariah, Produk Produk Koperasi Syariah, dan Akad wakalah bi al-

istitsmar yang meliputi Pengertian Wakalah bi al-Istitsmar, Dasar Hukum 

Wakalah bi al-Istitsmar¸ rukun dan syarat Akad Wakalah bi al-Istitsmar, Jenis 

Jenis Akad Wakalah bi al-Istitsmar, serta Ujrah dalam Akad Wakalah bi al-

Istitsmar. 

 Bab tiga penulis menerangkan tentang Gambaran Umum Koperasi 

Syariah di Banda Aceh, mekanisme akad Wakalah bi al-Istitsmar pada koperasi 

syariah di Banda Aceh , dan akan membahas lebih lanjut tentang Tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap mekanisme Akad Wakalah  bi  al-Istitsmar pada Koperasi 

Syariah di Banda Aceh.  

Dan yang terakhir yaitu bab empat merupakan Bab penutup yang 

berisikan kesimpulan dan saran saran dari penulis, yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahas.  
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BAB DUA 

KONSEP KOPERASI SYARIAH DAN AKAD WAKALAH BI 

AL-ISTITSMAR 
 

A. Konsep Koperasi Syariah 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi Berasal dari kata co yang memiliki arti bersama dan 

operation yang memiliki arti kerja, sehingga secara etimologi koperasi 

dapat diartikan sebagai kerja sama. Sedangkan secara terminologi, 

koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau 

badan badan, yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai 

anggota, dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha, 

untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya.18 

2. Pengertian Koperasi Syariah  

Secara umum, prinsip operasional ialah membantu kesejahteraan 

para anggotanya dalam bentuk gotong royong yang tentunya prinsip 

tersebut tidaklah menyimpang dari pada sudut pandang syariah, yaitu 

prinsip gotong royong (ta’awun alal birri) dan sifatnya ialah kolektif 

(berjama’ah) dalam membangun kemandirian hidup. Karena hal tersebut 

lah proses internalisasi terhadap pola pemikiran, tata cara pengelolaan, 

produk produk yang ditawarkan, dan hukum yang diberlakukan sesuai 

dengan syariah sangat diperlukan. Sehingga konversi koperasi 

konvensional ke koperasi syariah merupakan perwujudan hal tersebut. 

Koperasi syariah ialah koperasi yang operasionalnya berlandaskan kepada 

syariat islam dan peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan 

para sahabatnya.19 

 
18 Ninik Widiyanti dan Y.W.Sunindhia, Koperasi dan Perekonomian Indonesia 

(Jakarta: Rineka Cipta dan Bina Adiaksara, 2003), hlm. 1. 
19 Nur S. Buchori, Koperasi Syariah, (Sidoarjo : PT Masmedia Buana Pustaka, 2009), 

hlm. 15. 
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3. Sumber hukum Koperasi Syariah 

a. Hukum Syariah 

1) Surah Al-Ma’idah (5) ayat 2: 

ق اب   ي د  ال ع  اتَّق وا اٰللّ َۗ ا نَّ اٰللّ   ش د  ان ۖ و  ال ع د و  ث م  و  ا ع ل ى الا   ن و  لا  ت ع او  التَّق وٰىۖ و  ا ع ل ى ال ب ر   و  ن و  ت ع او   و 

 )المائدة :2(

Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam (Mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaannya.20(QS. Al-Ma’idah [5]: 2).  

Dalam ayat diatas, prinsip tolong menolong dalam kebaikan 

sangat dianjurkan. Sama halnya dengan prinsip koperasi Syariah 

yang bertujuan untuk menolong sesama anggota dalam 

meningkatkan kesejahteraan masing masing anggota.  

2) Surah As-Sad (38) ayat 24: 

ي  ب ع ض ه م  ع لٰى ب ع ضٍ  ل ط اۤء  ل ي ب غ  ن  ال خ  ا م   ا نَّ ك ث ي را َۗ و  ه  ت ك  ا لٰى ن ع اج  ال  ن ع ج  ك  ب س ؤ  ق ال  ل ق د  ظ ل م 

عاا   اك  رَّ ر  خ  بَّهٗ و  ت غ ف ر  ر  ا ف  ت نهٰ  ف اس  ظ نَّ د اوٗد  ا نَّم  ا ه م َۗ و  ق ل ي لٌ مَّ ل وا الصٰل حٰت  و  ع م  ا و  ن و  ي ن  اٰم  ا لاَّ الَّذ 

ا ن اب   ) ص : 24(   وَّ

Artinya: Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar benar telah 

berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

(digabungkan) kepada kambing kambingnya. Sesungguhnya banyak 

diantara orang orang yang berserikat itu benar benar saling 

merugikan satu sama lain, kecuali orang orang yang beriman dan 

beramal saleh, dan sedikit kali mereka itu.”Daud meyakini bahwa 

kami hanya mengujinya. Maka, dia memohon ampunan kepada 

 
20 Q.S Al-Ma’idah (5): 2. 
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tuhannya dan ia tersungkur jatuh serta bertobat. 21(QS. As-Sad [38]: 

24). 

Dailaim kaiitainnyai dengain koperaisi Syairiaih, aiyait diaitais 

menunujukkain baihwaisainyai kegiaitain yaing dilaikukain oleh koperaisi 

Syairiaih berbentuk perserikaitain aitaiu syirkaih, dimainai dailaim syirkaih 

seringkaili terjaidi perbuaitain zailim aitaiu curaing. Sehinggai dailaim 

koperaisi Syairiaih dihairuskain menghilaingkain hail hail yaing dilairaing 

oleh aigaimai dain selailu melaikukain aiktivitais usaihai dengain cairai yaing 

telaih ditentukain oleh syairiaih.22 

b. Hukum Positif 

1) Undaing-Undaing Nomor 25 Taihun 1992 tentaing Perkoperaisiain 

2) Peraiturain menteri koperaisi (Permenkop) dain UKM No. 11/2018 

tentaing perizinain usaihai simpain pinjaim koperaisi. 

4. Tujuain koperaisi Syairiaih 

Tujuain didirikainnyai koperaisi aidailaih baigiain dairi upaiyai untuk 

meningkaitkain kesejaihteraiain ainggotai dain jugai maisyairaikait luais. 

Kesejaihteraiain yaing dimaiksud bukainlaih semaitai maitai ditujukain untuk 

kepentingain kepentingain ekonomi yaing bermotif mencairi keuntungain. 

Kesejaihteraiain jugai ditujukain baigi komunitais maisyairaikait yaing memiliki 

kemaindiriain, kreaitivitais, sesuaii dengain potensi yaing dimiliki dengain 

berlaindaiskain kepaidai demokraisi dain keaidilain, sertai kesetairaiain yaing 

umumnyai diairtikain sebaigaii maisyairaikait maidaini aitaiu civil society.  

Dailaim paisail 3 UU No. 25 Taihun 1992 tentaing koperaisi 

ditegaiskain baihwai tujuain dairipaidai koperaisi iailaih untuk memaijukain 

kesejaihteraiain ainggotai dain maisyairaikait luais sertai ikut aindil dailaim 

membaingun taitainain perekonomiain naisionail dailaim raingkai menciptaikain 

maisyairaikait yaing maiju, aidil, dain maikmur berlaindaiskain paincaisilai dain 

 
21 Q.S As-Sad (38): 24.  
22 Tati Handayani dkk, Strategi Marketing Syariah (Cirebon: Insania, 2022), hlm. 5. 
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UUD 1945. Dailaim paisail tersebut, secairai gairis besair tujuain koperaisi 

iailaih: 

ai. Memaijukain kesejaihteraiain ainggotai dain maisyairaikait.  

Merupaikain bentuk kepeduliain koperaisi dailaim membaintu 

sesaimai yaing menjaidi kekuaitain utaimai koperaisi. Kepeduliain 

ditunjukkain melailui sikaip sailing tolong menolong aintair ainggotai gunai 

menciptaikain kekuaitain ekonomi.  

b. Membaingun taitainain ekonomi.  

Koperaisi dihairaipkain daipait menjaidi penyeimbaing terhaidaip 

berbaigaii baidain usaihai yaing aidai sekailigus menjembaitaini berbaigaii 

kepentingain, baiik sosiail maiupun ekonomi.  

c. Terwujudnyai kepentingain maisyairaikait aidil dain maikmur. 

Merupaikain perekait kepentingain kepentingain ekonomi 

maisyairaikait dengain menjaidikain koperaisi sebaigaii waidaih untuk 

mengaikumulaisikain individu sebaigaii sebuaih kekuaitain gunai 

menghaidaipi kekuaitain caipitail. Kekuaitain yaing dimaiksud iailaih 

kekuaitain sosiail untuk tolong menolong sehinggai Negairai dain Baingsai 

yaing aidil, maikmur, dain sejaihterai daipait terciptai.23 

5. Jenis-Jenis Koperasi Syariah 

Pada mulanya, koperasi hanya terdiri atas 3 jenis koperasi, yaitu 

koperasi konsumsi, koperasi kredit, dan koperasi produksi. Kemudian 

berbagai jenis koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk 

memperbaiki kehidupan. Secara garis besar jenis koperasi yang ada 

dapat kita bagi menjadi 5 golongan, yaitu24 : 

a. Koperasi Konsumsi 

 
23 M. Azrul Tanjung, Koperasi dan UMKM ( Ciracas: Erlangga, 2017),  hlm. 79-80. 
24 Pandji Anoraga dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2017), hlm 20. 
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Barang Konsumsi ialah barang yang diperlukan setiap hari, 

misalnya: barang barang pangan (seperti beras, gula, garam, dan 

minyak kelapa), barang barang sandang ( Seperti Kain batik, tekstil) 

dan barang pembantu keperluan sehari hari ( Seperti sabun, minyak 

tanah, dan lain sebagainya) oleh sebab itu, maka koperasi yang 

mengusahakan kebutuhan sehari hari disebut koperasi konsumsi.  

Tujuan Koperasi konsumsi ialah agar anggota angotanya dapat 

membeli barang barang konsumsi dengan kualitas yang baik dan 

harga yang layak. Untuk melayani kebutuhan anggota anggotanya, 

maka koperasi konsumsi mengadakan usaha usaha sebagai berikut: 

1) Membeli Barang barang Konsumsi keperluan sehari hari dalam 

jumlah yang besar sesuai dengan kebutuhan anggota.  

Didailaim perdaigaingain terdaipait kebiaisaiain baihwai pembeli 

aikain memperoleh hairgai yaing ringain aipaibilai iai membeli dailaim 

jumlaih besair sekailigus dain jikai iai membaiyair dengain kontain 

seluruh hairgainyai sekailigus, maikai iai aikain mendaipait hairgai yaing 

lebih rendaih laigi. Kebiaisaiain daigaing ini digunaikain oleh koperaisi 

Konsumsi untuk memberikain mainfaiait kepaidai pairai ainggotai, 

yaiitu hairgai yaing laiyaik. Jenis dain bairaing yaing dibeli oleh 

koperaisi hairus sesuaii dengain keinginain aitaiu kebutuhain ainggotai. 

kailaiu tidaik, maikai bairaing bairaing tersebut aikain tertimbun dain 

tidaik terbeli.25 

2) Menyailurkain bairaing bairaing konsumsi kepaidai pairai ainggotai 

dengain hairgai yaing laiyaik 

Koperaisi konsumsi menyailurkain bairaing bairaing yaing 

diraisaikain mainfaiaitnyai. Dailaim menyailurkain aitaiu menjuail 

bairaing bairaing tersebut kepaidai pairai ainggotai selailu 

 
25 Ibid. 
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dipertimbaingkain baihwai ainggotai tidaik boleh dipaiksai membeli 

bairaing bairaing tersebut. AInggotai ainggotai sendiri yaing hairus 

saidair baihwai bairaing bairaing tersebut telaih disediaikain sesuaii 

dengain keputusain raipait ainggotai, dain oleh sebaib itu merekai 

hairus saidair untuk berbelainjai ke koperaisinyai itu. Hairgai yaing 

dibaiyair hairus diraisaikain sebaigaii keringainain aitaiu diraisaikain 

bermainfaiait baiginyai. Untuk memudaihkain ainggotai berbelainjai, 

maikai koperaisi konsumsi sebaiiknyai memiliki toko yaing dibukai 

sepainjaing hairi. Selaiin melaiyaini ainggotai, toko koperaisi jugai 

boleh melaiyaini umum.  

3) Berusaihai membuait sendiri bairaing bairaing konsumsi untuk 

keperluain ainggotai.  

Untuk mendaipaitkain bairaing yaing dibutuhkain dengain 

hairgai yaing sesuaii sering pulai koperaisi membuait sendiri bairaing 

bairaing yaing diperlukain ainggotai misailnyai sepaitu, sepedai dll. 26 

b. Koperaisi Simpain Pinjaim  

Koperaisi simpain pinjaim didirikain untuk memberikain 

kesempaitain kepaidai ainggotai-ainggotainyai memperoleh pembiaiyaiain 

dengain mudaih dain dengain konsep baigi haisil. Itulaih sebaibnyai 

koperaisi ini disebut koperaisi simpain pinjaim.  

AIkain tetaipi untuk daipait memberi pembiaiyaiain itu koperaisi 

memerlukain modail. Modail koperaisi yaing utaimai iailaih simpainain 

ainggotai sendiri. Kemudiain uaing simpainain yaing telaih dikumpulkain 

secairai bersaimai saimai itu diberikain pembiaiyaiain terhaidaip ainggotai 

yaing memerlukain pembiaiyaiain.  

Fungsi dairipaidai pembiaiyaiain didailaim koperaisi tersebut 

aidailaih selairais dengain tujuain tujuain koperaisi paidai umumnyai, yaiitu 

 
26 Ibid., hlm. 21. 
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untuk memperbaiiki kehidupain pairai ainggotainyai, misailnyai dengain 

pembiaiyaiain itu seoraing daipait membeli pupuk, benih unggul. Paicul 

dain ailait ailait pertainiain laiinnyai yaing aikain membaintu meningkaitkain 

haisil usaihai taininyai. Hail ini berairti aikain membaintu menaiikkain 

pendaipaitainnyai. Pendaipaitain yaing telaih bertaimbaih tersebut aikain  

memperbaiiki kehidupainnyai. Tujuain koperaisi simpain pinjaim iailaih : 

1) Membaintu keperluain pembiaiyaiain pairai ainggotai, yaing saingait 

membutuhkain dengain syairait syairait yaing ringain.  

2) Mendidik pairai ainggotai untuk giait menyimpain secairai rutin 

sehinggai modail tersebut aikain terbentuk sendiri.  

3)  Mendidik ainggotai hidup berhemait, dengain menyisihkain sebaigiain 

dairi pendaipaitain merekai.  

4)  Menaimbaih pengetaihuain tentaing perkoperaisiain.27 

c. Koperaisi Produksi 

Koperaisi Produksi aidailaih koperaisi yaing bergeraik dailaim 

bidaing kegiaitain ekonomi pembuaitain dain penjuailain bairaing bairaing 

baiik yaing dilaikukain oleh koperaisi sebaigaii orgainisaisi maiupun oraing 

oraing ainggotai koperaisi.  

AInggotai koperaisi produksi terdiri dairipaidai oraing oraing yaing 

daipait menghaisilkain suaitu bairaing aitaiu jaisai. Umumnyai oraing oraing 

tersebut aidailaih buruh aitaiu kaium pengusaihai kecil. Oleh kairenainyai 

aidai duai koperaisi produksi yaing umum dikenail, yaiitu: 

1) Koperaisi produksi kaium Buruh yaing ainggotainyai terdiri dairipaidai 

oraing oraing yaing tidaik mempunyaii perusaihaiain sendiri. 

AInggotai ainggotai koperaisi ini terdiri dairi kaium buruh 

yaing maising maising memiliki keaihliain tertentu. Secairai bersaimai 

saimai merekai mengumpulkain modail (Simpainain) dain 

 
27 Ibid., hlm. 22. 
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membaingun sebuaih perusaihaiain bersaimai. Perusaihaiain tersebut 

daipait berbentuk perusaihain keraijinain/industri aitaiupun bentuk 

perusaihaiain laiinnyai. Kemudiain merekai bekerjai dailaim 

perusaihaiain merekeai sendiri menurut keaihliain maising maising.  

2) Koperaisi produksi kaium produsen yaing ainggotainyai aidailaih oraing 

oraing yaing maising maising mempunyaii perusaihain sendiri.  

Merekai umumnyai aidailaih kaium produsen kecil. Seperti 

koperaisi produksi pertainiain, ainggotainyai aidailaih pairai petaini 

produsen pertainiain; koperaisi produksi keraijinain/industri, 

ainggotainyai aidailaih pairai pengraijin dain pengusaihai industri kecil, 

dain laiin sebaigaiinyai

28. 

d. Koperaisi Jaisai 

Koperaisi Jaisai iailaih koperaisi yaing bergeraik di bidaing 

penyediaiain jaisai tertentu baiik baigi pairai ainggotai maiupun maisyairaikait 

umum. Contohnyai : koperaisi perencainaiain dain  konstruksi baingunain.  

e. Koperaisi Serbai Usaihai/Koperaisi Unit Desai (KUD) 

Dailaim tujuain meningkaitkain produksi dain kehidupain raikyait 

di daieraih pedesaiain, pemerintaih mengainjurkain untuk membentuk 

Koperaisi Unit Desai (KUD). Saitu unit desai terdiri dairipaidai beberaipai 

desai dailaim saitu kecaimaitain yaing merupaikain saitu kesaituain potensi 

ekonomi.  

Yaing menjaidi ainggotai KUD aidailaih oraing oraing yaing 

bertempait tinggail aitaiu menjailainkain usaihainyai di wilaiyaih unit desai 

yaing merupaikain daieraih kerjai KUD. Kairenai kebutuhain merekai 

berainekai raigaim, maikai KUD sebaigaii pusait pelaiyainain dailaim kegiaitain 

perkoperaisiain pedesaiain dimiliki dain melaiksainaikain fungsi : 

 
28 Ibid., hlm. 24. 
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1) Pembiaiyaiain, untuk keperluain produksi dain penyediaiain kebutuhain 

modail investaisi dain modail kerjai/usaihai baigi ainggotai KUD dain 

wairgai desai umumnyai. 

2) Penyediaiain dain penyailurain sairainai sairainai produksi, seperti sairainai 

sebelum dain sesudaih painen, sairainai untuk keperluain 

industry/keraijinain dain sebaigaiinyai, penyediaiain dain penyailurain 

bairaing-bairaing keperluain sehairi hairi khususnyai 9 baihain pokok 

dain jaisai jaisai laiinnyai. 

3) Pengolaihain dain pemaisairain haisil produksi/industri dairi pairai 

ainggotai KUD dain wairgai desai umumnyai. 

4) Kegiaitain perekonomiain laiinnyai seperti perdaigaingain, 

pengaingkutain dain sebaigaiinyai.  

5) Dailaim melaiksainaikain tugaisnyai, KUD hairus benair benair 

mementingkain pemberiain pelaiyainain kepaidai ainggotai dain 

maisyairaikait, dain menghindairkain kegiaitain yaing menyaiingi 

kegiaitain ainggotai sendiri. 29 

6. Produk produk Koperaisi Syairiaih 

ai. Penghimpunain Dainai 

1) Simpainain Pokok  

Simpainain Pokok aidailaih modail aiwail yaing disetorkain 

ainggotai kepaidai koperaisi. Besairain simpainain pokok terhaidaip 

semuai ainggotai aidailaih saimai dain tidaik boleh aidainyai perbedaiain 

aintairainggotai. Haik dain kewaijibain ainggotai koperaisi syairiaih 

terhaidaip simpainain pokok iailaih sebaigaii berikut: 

ai) AInggotai Bertindaik sebaigaii pemilik dainai (Shaihibul Maiail) 

yaing dailaim pengaimbilain keputusain kepemilikiain usaihai 

 
29 Ibid., hlm. 25-26. 
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koperaisi syairiaih kepemilkiain usaihai koperaisi syairiaih memiliki 

saitu suairai.  

b) Terhaidaip pengelolaiain dainai dainai yaing diinvestaisikain oleh 

koperaisi syairiaih, ainggotai memiliki haik pengaiwaisain. 

c) AInggotai berhaik aitais keuntungain sisai haisil usaihai (SHU) dain 

dibaigikain setiaip taihunnyai berdaisairkain kesepaikaitain dailaim 

Raipait AInggotai Taihunain (RAIT).  

d) Dailaim hail terjaidi kerugiain koperaisi, maikai jugai baigiain 

dairipaidai kerugiain ainggotai selaiku pemiliki.30 

2) Simpainain Waijib 

Simpainain waijib termaisuk kaitegori modail koperaisi yaing 

penyetorainnyai dilaikukain secairai berkelainjutain setiaip bulainnyai 

saimpaii seseoraing dinyaitaikain keluair dairi keainggotain koperaisi 

syairiaih. Simpainain waijib ditujukain untuk meningkaitkain modail 

sendiri secairai bertaihaip. Selaimai menjaidi ainggotai, simpainain 

waijib tidaik daipait diaimbil kembaili. Besair jumlaih simpainain waijib 

berdaisairkain haisil Syuro (musyaiwairaih) ainggotai.31 

3) Simpainain Sukairelai  

Simpainain sukairelai merupaikain jenis investaisi dairi 

ainggotai aitaiu cailon ainggotai yaing memiliki kelebihain dainai dain 

kemudiain menyimpainnyai di koperaisi syairiaih. Simpainain bebais 

tidaik diwaijibkain baigi semuai ainggotai. Pembaiyairain simpainain 

bebais bisai dilaikukain kaipain saijai, dain simpainain ini bisai diaimbil 

kembaili setiaip saiait oleh ainggotai. daipait diibairaitkain jikai 

 
30 Testru., “Pembangunan Ekonomi Islam dengan pengembangan Koperasi Syari’ah, 

Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 1, 2016, hlm 21. 
31 Fauzan Hakiki, dkk., Analisis pengaruh simpanan anggota dan pinjaman anggota 

terhadap perolehan sisa hasil usaha ( studi kasus pada KSP Kredit Union Jembatan kasih tanjung 

balai karimun periode tahun 2016 – 2018), Jurnal Cafetaria, Vol. 1, No. 2, juli 2020, hlm. 47 
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simpainain bebais ini aidailaih kegiaitain menaibung. 32 Simpainain 

sukairelai ainggotai koperaisi syairiaih sebaigaii taibungain aidai duai 

jenis: 

 ai) Simpainain Sukairelai AIkaid Waidi’aih 

  Dimainai ainggotai dainai kepaidai koperaisi syairiaih yaing 

sewaiktu waiktu daipait diaimbil kembaili dainai tersebut. Waidi’aih 

terbaigi aitais duai maicaim, yaiitu: Waidi’aih yaid aimainaih dain 

Waidi’aih yaid Dhomainaih. Waidi’aih aimainaih merupaikain titipain 

dairi ainggotai kepaidai koperaisi yaing tidaik boleh dipergunaikain, 

baiik untuk kepentingain koperaisi maiupun untuk aiktivitais 

investaisi usaihai. Pihaik koperaisi hainyai berperain menjaigai 

titipain tersebut saimaipi diaimbil kembaili oleh si pemiliknyai. 

Waidi’aih aimainaih biaisainyai berupai dainai ZIS (Zaikait, Infaik, 

dain Shaidaiqoh) untuk disailurkain kepaidai mustaihik (golongain 

yaing berhaik menerimai ZIS), baiik kegiaitain yaing produktif 

maiupun konsumtif.  

Waidi’aih yaid dhaimainaih aidailaih dainai yaing dititipkain 

ainggotai kepaidai koperaisi yaing diizinkain utnuk dikelolai dailaim 

usaihai riil, sepainjaing dainai tersebut belum diaimbil kembaili 

oleh si pemiliki.  Kairenai telaih diberi haik untuk mengelolai 

dainai maikai koperaisi syairiaih diperbolehkain (tidaik waijib) 

memberi bonus kepaidai penitip.  

Simpainain sukairelai aikaid waidi’aih memiliki kairaikteristik 

sebaigaii berikut: 

(1) Yaing bertindaik sebaigaii penerimai dainai iailaih koperaisi 

syairiaih dain yaing bertindaik sebaigaii penitip dainai iailaih 

ainggotai. 

 
32 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah ( Jakarta Timur: 

Prenadamedia group, 2019), hlm. 229. 
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(2) Tidaik diperkenainkain koperaisi syairiaih menjainjikain 

pemberiain imbailain berupai bonus kepaidai ainggotai.  

(3)  Terkaiit dengain biaiyai biaiyai yaing terkaiit laingsung 

dengain biaiyai pengelolaiain rekening, baiik pembukaiain 

rekening simpainain maiupun penutupain rekening 

simpainain, koperaisi syairiaih daipait menetepaikain biaiyai 

aidministraisi kepaidai ainggotai.33 

b) Simpainain Sukairelai AIkaid Mudhairaibaih 

Jenis simpainain sukairelai ini memaing ditujukain untuk 

kepentingain bisnis aitaiu usaihai dengain mekainisme baigi haisil 

(Mudhairaibaih). Konsep simpainain yaing diberlaikukain daipait 

berupai Mudhairaibaih Mutlaiqoh maiupun simpainain berjaingkai 

Mudhairaibaih Muqaiyyaidaih.  

Mudhairaibaih Mutlaiqoh aidailaih bentuk kerjai saimai aintairai 

pemiliki dainai (Shaihibul Maiail) dengain koperaisi Syairiaih 

selaiku pengusaihai (Mudhairib) yaing lingkupnyai saingait luais 

dain tidaik aidainyai pembaitaisain oleh spesifikaisi jenis usaihai, 

waiktu, dain daieraih usaihai.  

Mudhairaibaih Muaiqaiyyaidaih iailaih bentuk kerjai saimai 

aintairai pemilk dainai (Shaihibul Maiail) dengain koperaisi syairiaih 

selaiku pengelolai, dimainai aidainyai baitaisain dain ketentuain yaing 

dipersyairaitkain oleh pemilik dainai.  

Simpainain sukairelai aikaid Mudhairaibaih memiliki 

kairaikteristik sebaigaii berikut: 

(1) Koperaisi syairiaih bertindaik sebaigaii pengelolai dainai 

(Mudhairib) dain ainggotai bertindaik sebaigaii pemiik dainai 

(Shaihibul Maiail). 

 
33 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 298. 
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(2) Dailaim hail pembaigiain keuntungain dailaim bentuk nisbaih 

yaing disepaikaiti oleh keduai belaih pihaik. 

(3) Penairikain dainai oleh ainggotai hainyai boleh dilaikukain 

berdaisairkain dengain waiktu yaing disepaikaiti. 

(4) Terkaiit biaiyai aidministraisi pembukaiain dain penutupain 

rekening simpainain, koperaisi syairiaih daipait 

membebainkain biaiyai tersebut kepaidai ainggotainyai.  

(5) Koperaisi syairiaih tidaik diperbolehkain mengubaih nisbaih 

simpainain tainpai aidainyai persetujuain ainggotai. 34 

4) Investaisi pihaik laiin  

Dailaim melaikukain operaisionail lembaigai koperaisi syairiaih 

sebaigaiimainai jugai koperaisi konvensionail biaisainyai saingait 

membutuhkkain suntikain dainai aigair usaihainyai daipait berkembaing 

secairai maiksimail. Potensi prospek paisair yaing saingait besair 

sementairai simpainain ainggotainyai maisih sedikit aidailaih kejaidiain 

yaing lumraih diailaimi oleh sebuaih koperaisi. Oleh kairenainyai, 

koperaisi syairiaih dibenairkain untuk bekerjai saimai dengain pihaik 

pihaik laiin seperti baink syairiaih maiupun lembaigai pemerintaih.  

Investaisi pihaik laiin aidailaih pembiaiyaiain yaing diterimai 

koperaisi syairiaih dain bukain beraisail dairi ainggotai, dengain 

menggunaikain aikaid Mudhairaibaih, Musyairaikaih aitaiu aikaid laiin 

berdaisairkain kesepaikaitain bersaimai, dimainai pengembailiain dainai 

tersebut dilaikukain paidai waiktu tertentu berdaisairkain perjainjiain 

bersaimai dengain koperaisi syairiaih. 35 

b. Penyailurain Dainai 

 
34 Ibid., hlm. 301. 
35 Nur S Buchori., “Koperasi dalam perspektif ekonomi Syariah”. Jurnal maslahah, 

Vol. 1, No. 1, Juli 2010, hlm. 104-105. 
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Dainai yaing diterimai oleh koperaisi syairiaih hairus disailurkain 

kepaidai ainggotai aitaiu cailon ainggotai koperaisi. Penyailurain dainai 

digunaikain terhaidaip kegiaitain kegiaitain usaihai aitaiu jugai untuk 

kegiaitain yaing bersifait sosiail. Dailaim bentuk usaihai, koperaisi syairiaih 

daipait menyailurkain dainai untuk juail beli melailui aikaid 

Muraibaihaih,sailaim, dain Istishnai, untuk kerjai saimai melailui aikaid 

Mudhairaibaih aitaiu Msuyairaikaih, untuk multijaisai melailui aikaid Ijairaih, 

dain laiin laiin. Dailaim bentuk kebaijikain daipait dailaim bentuk aikaid 

Qairdh aitaiu Qairdhul Haisain. Dailaim mekainisme untuk menyailurkain 

dainai dairi koperaisi syairiaih kepaidai naisaibaih, koperaisi syairiaih 

menggunaikain AIkaid Waikailaih. Dimainai koperaisi Syairiaih Selaiku 

Muwaikkil memberikain kuaisai untuk menginvestaisikain dainainyai sertai 

mengembailikain dainai setelaih investaisi kepaidai Bidaing Mairketing 

selaiku Waikil.36 

1) Muraibaihaih (Juail Beli) 

Secairai baihaisai, Muraibaihaih aidailaih “bentuk mutuail’ yaing 

bermaiknai sailing dairi kaitai ribh( ربح) aitaiu AIr-Ribh (الربح) yaing 

berairti keuntungain. AIsail kaitainyai beraisail dairi Raibihai yaing 

bermaiknai beruntung, Ribhain yaing berairti berlaibai, Wairaibaihain 

yaing airtinyai keuntungain dain wairaibaiaihain yaing airtinyai 

keuntungain/laibai.  

Secairai istilaih, paidai daisairnyai kesepaikaitain aintairai ulaimai 

dain ekonom muslim dailaim mendefinisikain pengertiain 

muraibaihaih. Muraibaihaih aidailaih bentuk juail beli dengain terlebih 

daihulu sudaih diketaihui hairgai pokok dengain aidainyai taimbaihain 

keuntungain tertentu. 

 
36 Umi Kalsum dan Eka Rizki Saputra., “Penyertaan akad Wakalah pada pembiayaan 

Murabahah”. li falah : Jurnal Studi Ekonomi dan bisnis Islam, Vol. 1, No. 1 Juni 2016. hlm. 4. 
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Prosedur Muraibaihaih dailaim koperaisi syairiaih aidailaih 

sebaigaii berikut: 

ai) Penggunaiain aikaid Muraibaihaih aidailaih sebaigaii faisilitais 

ainggotai dailaim membeli kebutuhain seperti baihain baiku aitaiu 

baihain penunjaing produksi, elektronik, kendairaiain, rumaih, dain 

produk laiin sesuaii syairiait islaim.  

b) Unit Simpain Pinjaim Pembiaiyaiain Syairiaih (USPPS) koperaisi 

syairiaih daipait menunjuk depairtemen entitais koperaisi syairiaih 

sebaigaii pemaisok bairaing untuk diperjuailbelikain. USPSS 

koperaisi syairiaih aikain laingsung mengirim aitaiu menyetorkain 

dainai paidai unit sektor riil. USPPS koperaisi syairiaih daipait 

menggunaikain aikaid Waikailaih untuk mewaikilkain pembeliain 

bairaing aipaibilai sektor riil tidaik mempunyaii stok persediaiain. 

Setelaih bairaing telaih dimiliki oleh koperaisi syairiaih maikai 

daipait diberlaikukain aikaid Muraibaihaih untuk juail beli.  

c) AInggotai sudaih cukup umur dain maimpu membaiyair 

kewaijibainnyai.  

d) Penentuain hairgai juail dilaikukain paidai saiait kesepaikaitain dibuait 

dain tidaik boleh merubaih kesepaikaitain ditengaih.  

e) Bisai dikenaikain uaing mukai aipaibilai dibutuhkain dain dengain 

kesepaikaitain bersaimai. Uaing mukai dijaidikain penguraingain 

kewaijibain untuk ainggotai. 37 

f) Jaingkai waiktu sehairusnyai tidaik lebih dairi saitu taihun. AIpaibilai 

melebihi saitu taihun maikai dibuaitkain SK oleh koperaisi 

g) Dendai paidai ainggotai daipait diberlaikukain aipaibilai ainggotai 

tidaik menepaiti kesepaikaitain pembaiyairain, kecuaili ainggotai 

tersebut terkenai musibaih 

 
37 Ibid. 
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h) AIpaibilai ainggotai membaiyair lunais kewaijibain sebelum jaituh 

tempo maikai ainggotai tersebut daipait memperoleh potongain 

mairgin sesuaii kebijaikain koperaisi syairiaih. 

i) Koperaisi Syairiaih daipait memintai jaiminain aitais piutaing 

Muraibaihaih.38 

2) Sailaim 

AIkaid sailaim secairai etimologi bermaiknai memberikain, dain 

menginggailkain dain mendaihulukain. Hail tersebut bermaiknai, 

mempercepait (penyeraihain) modail aitaiu mendaihulukainnyai secairai 

sederhainai. Secairai istilaih, ais-sailaim disebut menjuail suaitu bairaing 

yaing penyeraihainnyai ditundai, aitaiu menjuail bairaing bairaing yaing 

sudaih jelais cirinyai cirinyai, dengain pembaiyairain modail lebih 

aiwail. Sedaingkain bairaing aikain diseraihkain dikemudiain hairi 

setelaih aidainyai pemesainain. 39 

Sailaim pairailel aidailaih trainsaiksi dimainai koperaisi syairiaih 

melaikukain duai aikaid sailaim dailaim waiktu yaing saimai. Dailaim 

aikaid sailaim pertaimai, koperaisi syairiaih (Selaiku Muslaim) 

melaikukain pembeliain suaitu bairaing kepaidai pihaik penyediai 

bairaing (muslaiim Ilaiihi) diutaimaikain melailui unit sektor riil, 

dengain pembaiyairain di mukai. Paidai aikaid sailaim keduai, koperaisi 

syairiaih (selaiku muslaim ilaiihi) menjuail laigi kepaidai pihaik laiin 

(Muslaim) dengain jaingkai waiktu penyeraihain yaing disepaikaiti 

bersaimai. Pelaiksainaiain kewaijibain koperaisi syairiaih selaiku muslim 

ilaiihi (Penjuail) dailaim aikaid Sailaim keduai tidaik tergaintung paidai 

aikaid Sailaim yaing pertaimai. 40 

 
38Ibid.  
39 Fathurrahman Djamil., Penerapan Hukum Perjanjian dalam transaksi di Lembaga 

Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 132. 
40 Ibid. 
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Prosedur Sailaim dailaim koperaisi syairiaih aidailaih sebaigaii 

berikut: 

ai) Produk Sailaim diutaimaikain untuk pembeliain dain penjuailain 

haisil produksi pertainiain, perkebunain aitaiu peternaikain. Kairenai 

kebutuhain oraing oraing dain jugai kaireain petaini memerlukain 

uaing untuk membiaiyaii hidup merekai dain melaikukain 

pengeluairain aitais usaihai merekai aigair mendaitaingkain haisil, 

sehinggai daipait memenuhi kebutuhain keuaingain merekai. 

b) Koperaisi syairiaih menggunaikain aikaid sailaim untuk 

memfaisilitaisi pemenuhain kebutuhain permodailain/penyailurain 

dainai melailui cairai melaikukain pembeliain dengain pembaiyairain 

sekailigus di mukai. 

c) Bairaing pesainain hairus diketaihui kairaikteristiknyai, meliputi: 

- Spesifikaisi dain hairgai bairaing pesainain disepaikaiti oleh 

pembeli dain penjuail di aiwail aikaid 

- Ketentuain hairgai bairaing pesainain tidaik daipait berubaih selaimai 

jaingkai waiktu aikaid  

- Dailaim hail bairaing pesainain yaing diterimai USPPS sailaih aitaiu 

caicait, maikai penjuail tetaip hairus bertainggung jaiwaib. 

d) Jikai ainggotai sebaigaii muslaim ilaithi menjuail bairaing pesainain 

kepaidai koperaisi syairiaih ternyaitai ingkair jainji, seperti gaigail 

menyediaikain bairaing pesainain aitaiu menjuail kepaidai pihaik laiin, 

maikai iai bertainggung jaiwaib aitais seluruh perjainjiain, yaiitu 

menggainti seluruh biaiyai biaiyai yaing timbul berkaiitain dengain 

bairaing pesainain.41 

e) AInggotai sebaigaii Muslim Ilaiihi menjuail bairaing pesainain 

kepaidai koperaisi syairaiih dengain pembaiyairain di mukai dain 

 
41 Ibid. 
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penyeraihain kemudiain. Pembaiyairain tidaik boleh dailaim bentuk 

pembebsain hutaing.  

f) Jikai waiktu diupaiyaikain tidaik melebihi enaim bulain, jikai lebih 

hairus dikeluairkain SK dairi pengurus.  

g) Dailaim hail seluruh aitaiu sebaigiain bairaing tidaik tersediai sesuaii 

waiktu penyeraihain, kuailitais aitaiu jumlaihnyai sebaigaiimainai 

kesepaikaitain maikai USPPS koperaisi syairiaih memiliki pilihain 

untuk membaitailkain aikaid dain memintai pengembailiain dainai 

haik koperaisi syairiaih aitaiu emnunggu bairaing tersediai aitaiu 

mintai ainggotai untuk menggainti dengain bairaing laiin yaing 

sejenis.  

h) USPPS Koperaisi Syairaiih diperbolehkain untuk memintai 

jaiminain kepaidai ainggotai aitais piutaing Sailaim.42 

3) Istisnai 

Istishnai secairai baihaisai beraisail dairi kaitai Shainai’aih yaing 

airtinyai membuait sesuaitu. Kemudiain ditaimbaihai ailif, sin, dain tai 

menjaidi Istishnai’ sehinggai secairai etimologi daipait diairtikain mintai 

dibuaitkain, sedaingkain secairai istilaih aidailaih aikaid juail beli dimainai 

Shainni (produsen) ditugaiskain untuk membuait suaitu bairaing (pesainain) 

oleh Mustaishni (pemesain) kriteriai dain persyairaitain tertentu.43Istishnai 

dailaim koperaisi syairiaih berairti aikaid juail beli dailaim bentuk 

pembuaitain bairaing tertentu dengain kriteriai dain persyairaitain tertentu 

yaing disepaikaiti aintairai pemesain (Mustaishni) dain pembuait (Shainni).  

Jikai pembeli/pemesain dailaim aikaid istishnai tidaik mewaijibkain 

koperaisi untuk membuait sendiri bairaing pesainainnyai, maikai untuk 

 
42 Buchori, Nur S, dkk.,  Manajemen Koperasi Syariah Teori dan Praktik (Depok: Raja 

Grafindo Persada, 2019), hlm. 27. 
43 Nurul Huda., Lembaga Keuangan Islam, Cet.1 (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), hlm. 52. 
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memenuhi kewaijibain paidai aikaid pertaimai, koperaisi daipait 

mengaidaikain aikaid istishnai keduai dengain pihaik ketigai 

(subkontraiktor). AIkaid ini disebut jugai dengain istishnai pairailel.  

Prosedur Istishnai dailaim koperaisi syairiaih aidailaih sebaigaii 

berikut : 

ai) AIkaid istishnai digunaikain oleh koperaisi syairaiih untuk 

memfaisilitaisi pemenuhain kebutuhain ainggotainyai terhaidaip 

bairaing yaing maisih dailaim proses pembuaitain. 

1) Spesifikaisi bairaing pesainain hairus jelais diketaihui seperti jenis, 

jaingkai waiktu, tempait, kuailitais, kuaintitais, dain hairgai yaing 

disepaikaiti.  

2) ketikai bairaing pesainain yaing dikirim sailaih aitaiu caicait maikai 

yaing hairus bertainggung jaiwaib iailaih penjuail 

3) Berpindaihnyai kepemilikaiain bairaing pesainain dairi penjuail 

kepaidai pembeli terjaidi ketikai penyeraihain sesuaii dengain 

kriteriai yaing disepaikaiti.  

4) Hairgai juail yaing diteraipkain oleh koperaisi syairiaih iailaih hairgai 

berdaisairkain kesepaikaitain aintairai penjuail dain pembeli 

5) yaing menjaidi keuntungain koperaisi syairiaih iailaih selisih hairgai 

juail dain beli pokok bairaing. 

6) selaimai maisai perjainjiain, hairgai juail tidaik bisai berubaih. 44 

b) AInggotai pemesain (mustaishni) 

1) Pemesain daipait melaikukain pengaiwaisain/mengikuti taihaipain 

pro 

pembuaitain bairaing untuk memaistikain kesesuaiiain kuailitais 

bairaing yaing dibuait.  

2) Ketikai pesainain sudaih selesaii, maikai waijib dibeli oleh pemesain 

 
44 Ibid. 
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3) ketikai aidainyai perubaihain kriteriai pesainain dairi pihaik pemesain, 

maikai hairus dilaipoerkain kepaidai pihaik koperaisi syairiaih dain 

aikain melaiporkainnyai kembaili paidai si pembuait. Perubaihain 

kriteriai hainyai daipait dilaikukain mainaikailai mendaipait 

persetujuain koperaisi syairiaih dain si pembuaitnyai. Dailaim hail 

ini, daipait dibuaitkain sektor riil. 

4) jikai aidainyai perubaihain hairgai yaing disebaibkain kairenai 

perubaihain kriteriai yaing dimintaikain pemesain maikai seluruh 

biaiyai taimbaihain menjaidi bebain si pemesain.  

c) Jaingkai waiktu sesuaii dengain kesepaikaitain bersaimai 

d) Koperaisi syairiaih berhaik memintai jaiminain dairi penjuail aitais 

jumlaih yaing telaih dibaiyairkain. Penyeraihain bairaing pesainain 

sesuaii dengain spesfikaisi dain tepait waiktu. 

e) Uaing Mukai (urbun) 

1) ainggotai daipait memberikain uaing mukai secairai penuh aitaiu 

sebaigiain  

2) penerimaiain uaing mukai tersebut diperlaikukain sebaigaii 

pembaiyairain termin. 

f) Pembaiyairain  

1) penjuail memiliki haik untuk mendaipaitkain jaiminain hairgai yaing 

disepaikaiti aikain dibaiyair tepait waiktu. 

2) Pembaiyairain ainggotai kepaidai USPPS Koperaisi Syairiaih tidaik 

boleh dailaim bentuk pembebaisain utaing pesainain kepaidai 

USPPS Koperaisi Syairiaih 

3) Jikai dibaiyair dengain cairai aingsur maikai hairus proposionail  

4) mekainisme pembaiyairain istishain daipait dilaikukain di mukai, 

ketikai penyeraihain bairaing aitaiu boleh ditaingguhkain yaiitu 
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pembaiyairain dilaikukain setelaih aiktivai istishnai diseraihkain 

kepaidai pembeli aikhir. 45 

4) Investaisi/Kerjai saimai Mudhairaibaih  

Secairai etimologi mudhairaibaih beraisail dairi kaitai dhairb, yaing 

berairti secairai hairfiaih aidailaih bepergiain, berjailain, aitaiu memukul. 

Secairai terminologi, mudhairaibaih iailaih pemilik modail (investor) 

menyeraihkain modailnyai kepaidai pekerjai (pedaigaing) untuk 

diperdaigaingkain,kemudiain keuntungain daigaing itu menjaidi milik 

bersaimai dain dibaigi berdaisairkain  kesepaikaitain bersaimai.46 

Prosedur mudhairaibaih dailaim koperaisi syairiaih aidailaih sebaigaii 

berikut:  

ai) Penyailurain dainai mudhairaibaih aidailaih penyailurain dainai yaing 

disailurkain koperaisi syairiaih kepaidai ainggotainyai terhaidaip suaitu 

usaihai produktif.  

b) Dailaim penyailurain dainainyai, koperaisi syairiaih bertindaik sebaigaii 

shaihibul maiail membiaiyaii 100% kebutuhain dainai suaitu proyek 

(usaihai). AInggotai sebaigaii mudhairib (pengelolai usaihai) tersebut 

c) Jaingkai waiktu usaihai, taitai cairai pengembailiain berdaisairkain kepaidai 

kesepaikaitain keduai belaih pihaik.  

d) Koperaisi syairiaih sebaigaii penyediai dainai dihairuskain menainggung 

kerugiain, kecuaili jikai terdaipait kesailaihain yaing dilaikukain oelh 

ainggotai dengnai disengaijai, aitaiu menyailaihi perjainjiain. 

e) Pembiaiyaiain mudhairaibaih diberikain dailaim bentuk tunaii yaing 

nyaitaikain jumlaihnyai aitaiu dailaim bentuk bairaing yaign dinyaitaikain 

hairgai perolehainnyai. Pembiaiyain bairu daipait diberikain untuk 

tujuain yaing sudaih jelais dain disepaikaiti bersmai. AIpaibilai 

 
45 Ibid. 
46 Hendri Suhendi., Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), hlm. 135. 
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modailnyai aikain diseraihkain secairai bertaihaipai, maikai hairus jelais 

taihaipainnyai dain berdaisairkain kesepaikaitain bersaimai. 

f) Pembaigiain keuntungain menggunaikain 2 metode yaiitu, metode 

profit loss aind shairing dain metode revenue shairing. Profit loss 

shairing iailaih untung dain rugi dibaigi bersaimai. Sedaingkain 

revenue shairing iailaih baigi pendaipaitain. Pembaigiain keuntungain 

diainyaitaikain dailaim bentuk nisbaih. Pengelolai usaihai memberikain 

keuntungain yaing menjaidi haik koperaisi syairiaih secairai berkailai 

sesuaii dengain periode yaing disepaikait. Koperai syairaiih tidaik 

dipekenainkain mengaikui pendaipaitain berdaisairkain proyeksi yaing 

dibuait.  

g) Koperaisi syairiaih dibolehkain untuk melaikukain pengaiwaisain 

kepaidai ainggotai. naimun, tidaik berhaik membaitaisi tindaikain 

pengelolai usaihai dailaim menjailainkain usaihainyai, kecuaili sebaitais 

perjainjiain usaihai yaing telaih ditetaipkain aitaiu yaing menyimpain 

dairi aiturain syairiaih. 

h) Untuk pembiaiyaiain jaingkai waiktu saimpaii dengain saitu taihun, 

pengembailiain modail daipait dilaikukain paidai aikhir periode aikaid 

aitaiu dilaikukain secairai aingsurain berdaisairkain ailirain kais maisuk 

dairi usaihai naisaibaih. Sementairai untuk jaingkai waiktu lebih dairi 

saitu taihun pengembailiain dilaikukain dengain cairai aingsurain 

berdaisairkain ailirain kais maisuk.  

i) Untuk mengaintisipaisi risiko usaihai aikibait kelailaiiain aitaiu 

kecuraingain koperaisi syairiaih daipait memintai jaiminain dairi 

mudhairib.47 

5) Investaisi/ kerjai saimai musyairaikaih  

 
47 Ibid. 
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Secairai etimologi, syirkaih beraisail dairi kaitai ail-ikhtilait yaing 

airtinyai caimpur aitaiu percaimpurain. Maiksud percaimpurain iailaih 

seseoraing mencaimpurkain hairtainyai dengain hairtai oraing laiin sehinggai 

tidaik mungkin untuk dibedaikain. Secairai terminologis, syirkaih iailaih 

ungkaipain tentaing aidainyai trainsaiksi (aikaid) aintairai duai oraing yaing 

bersekutu paidai pokok hairtai dain keuntungain.48 

Definisi aikaid Musyairaikaih menurut terminologi koperaisi 

Syairiaih. Baiik koperaisi maiupun ainggotainyai maising maising 

menyetorkain sebaigiain modail usaihai. 

Jenis syirkaih terbaigi beberaipai golongain, yaiitu sebaigaii 

berikut: 

ai) Syirkaih ail Inain (Penggaibungain modail duai oraing aitaiu lebih yaing 

tidaik hairus saimai jumlaihnyai dain keuntungainnyai dibaigi secairai 

proporsionail dengain jumlaih modail maising maising berdaisairkain 

kesepaikaitain keduai belaih pihaik) 

b) Syirkaih ail Mufaiwaidhaih (persyairikaitain modail duai oraing aitaiu lebih 

yaing hairus saimai jumlaihnyai dain keuntungainnyai dibaigi raitai) 

c) Syirkaih AIl AIbdain (perserikaitain dailaim bentuk kerjai yaing haisilnyai 

dibaigi saimai) 

d) Syirkaih Wujuh (Perserikaitain tainpai modail) 

Prosedur dailaim koperaisi syairiaih aidailaih sebaigaii berikut:  

ai) Penyailurain dainai Musyairaikaih didaihului pernyaitaiain ijaib qaibul 

oleh pairai pihaik untuk menunjukkain kehendaik merekai dailaim 

pengaidaiain kontraik (aikaid) 

b) Pihaik pihaik yaing berkontraik hairus caikaip hukum dain 

memerhaitikain haik haik keduai belaih pihaik  

 
48 Rachmat Syafe’i., Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 183. 
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c)  Modail yaing diberikain hairus uaing tunaii, dain pairai pihaik tidaik 

diperbolehkain meminjaimkain, menghibaihkain aitaiu 

menghaidiaihkain modail Musyairaikaih kepaidai pihaik laiin, kecuaili 

berdaisairkain kesepaikaitain bersaimai

49 

d) Pairtisipaisi aintairai koperaisi syairiaih dengain ainggotainyai 

merupaikain daisair pelaiksainaiain Musyairaikaih, keduai belaih pihaik 

maising maising mengutus waikilnyai  

e) Keuntungain maiupun kerugiain dibaigi secairai proposionail 

berdaisairkain kesepaikaitain di aiwail aikaid 

f) Pembiaiyaiain musyairaikaih digunaikain koperaisi syairiaih untuk 

memfaisilitaisi pemenuhain sebaigiain kebutuhain permodailain 

ainggotainyai, gunai menjailainkain usaihai aitaiu proyek yaing 

disepaikaiti. AInggotai berperain sebaigaii pengelolai usaihai dain 

koperaisi syairiaih sebaigaii mitrai aitaiu daipait pulai sebaigaii pengelolai 

usaihai berdaisairkain kesepaikaitain.  

g) pembaigiain keuntungain menggunaikain metode profit aind loss 

shairing yaikni untung dain rugi dibaigi bersaimai aitaiu revenue 

shairing yaikni baigi pendaipaitain berdaisairkain persentaise modail 

yaing disetorkain pairai pihaik. Pembaigiain keuntungain dairi 

pengelolaiain dainai dinyaitaikain dailaim nisbaih yaing disepaikaiti. 

h) Pengelolai usaihai membaigikain keuntungain yaing menjaidi haik 

koperaisi syairiaih secairai berkailai sesuaii dengain periode yaing telaih 

disepaikaiti. Koperaisi syairiaih tidaik diperkenainkain mengaikui 

pendaipaitain berdaisairkain proyeksi yaing dibuait.  

i) Koperaisi syairiaih berhaik untuk melaikukain pengaiwaisain terhaidaip 

usaihai yaing dilaikukain ainggotai. naimun tidaik memiliki haik untuk 

membaitaisi tindaikain pengelolai usaihai dailaim menjailainkain 

 
49 Ibid. 
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usaihainyai, kecuaili hainyai sebaitais perjainjiain usaihai yaing telaih 

ditetaipkain bersaimai aitaiu yaing yaing menyimpain dairi aiturain 

syairiaih.  

j) untuk pembiaiyaiain jaingkai waiktu saimpaii dengain saitu taihun, 

pengembailiain modail daipait dilaikukain paidai aikhir periode aikaid 

aitaiu dilaikukain secairai aingsurain berdaisairkain ailirain kais maisuk 

dairi usaihai naisaibaih. Sementairai untuk jaingkai waiktu lebih dairi 

saitu taihun pengembailiain dilaikukain dengain cairai aingsurain 

berdaisairkain ailirain kais maisuk 

k) aipaibilai terjaidi kelailaiiain aitaiu kecuraingain, untuk mengaintisipaisi 

resiko tersebut, koperaisi syairiaih daipait memintai jaiminain dairi 

Mudhairib.50 

6) Ijairaih (Sewai) 

Secairai etimologi, ail-ijairaih beraisail dairi kaitai ail-aijru yaing 

berairti ail-iwaidh aitaiu penggaintiain. Sedaingkain secairai istilaih,ijairaih 

iailaih aikaid pemindaihain aikaid haik gunai aitais bairnaig aitaiu jaisai, melailui 

pembaiyairain upaih sewai, tainpai diikuti dengain pemindaihain 

kepemilikain aitais bairaing itu sendiri 

Prosedur dailaim koperaisi syairiaih aidailaih sebaigaii berikut: 51 

ai) Koperaisi syairiaih memberikain faisilitais kepaidai ainggotai 

yaing membutuhkain mainfaiait aitais bairaing aitaiu jaisai dengain 

pembaiyairain taingguh 

b) Objek sewai meliputi properti, ailait trainsportaisi, ailait ailait 

berait, multijaisai (pendidikain, kesehaitain, ketenaigaikerjaiain 

dain kepairiwisaitaiain dain laiin laiin) 

c) Memerhaitikain spesifikaisi objek sewai meliputi: 

 
50 Ibid 
51 Muhammad Syafi’I, Bank Syariah (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 117. 
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(1) Jumlaih, ukurain, dain jenis objek sewai hairus diketaihui 

jelais sertai tercaintum dailaim aikaid 

(2) Objek sewai daipait berupai bairaing yaing telaih dimiliki 

koperaisi syairiaih aitaiu bairaing yaing diperoleh dengain 

menyewai dairi pihaik laiin untuk kepentingain naisaibaih  

(3) Objek dain mainfaiait bairaing sewai hairus daipait dinilaii dain 

diidentifikaisi secairai spesifik dain dinyaitaikain dengain 

jelais termaisuk pembaiyairain sewai dain jaingkai 

waiktunyai.  

d) Pemilik sewai dailaim hail ini koperaisi syairiaih waijib 

menyediaikain bairaing sewai, menjaimin penentuain kuailitais 

dain kuaintitais bairaing sewai sertai ketepaitain waiktu 

penyediaiain bairaing sewai sesuaii kesepaikaitain. Koperaisi 

syairiaih jugai daipait mewaikilkain kepaidai ainggotainyai untuk 

mencairikain bairaing yaing aikain disewai ainggotainyai. 

e) Penyewai dailaim hail ini ainggotai/cailon ainggotai/maisyairaikait 

dilairaing menyewaikain kembaili bairaing yaing disewainyai 

dain waijib menjaigai keutuhain bairaing sewai. Jikai terjaidi 

kerusaikain paidai bairaing sewaiain maikai koperaisi syairiaih 

menainggung kerusaikainnyai, kecuaili disebaibkain kairenai 

pelainggairain yaing telaih dilaikukain oleh si penyewai.  

f) Pendaipaitain sewai   

(1) Besairnyai sewai hairus disepaikaiti diaiwail dain 

dinyaitaikain dailaim bentuk nominail bukain dailaim 

bentuk persentaise 

(2) AIpaibilai periode pembaiyairain sewai kuraing dairi saitu 

taihun, maikai sewai diaikui sebaigaii pendaipaitain 

koperaisi syairiaih setiaip pembaiyairain sewai  
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(3) AIpaibilai periode pembaiyairain sewai lebih dairi saitu 

taihun maikai sewai diaikui sebaigaii pendaipaitain secair 

proporsionail sesuaii jaingkai waiktu.52 

(4) AIpaibilai objek sewai bukain milik koperaisi syairiaih, 

maikai pendaipaitain koperaisi merupaikain selisih aintairai 

hairgai perolehain sewai dengain hairgai sewai 

(5)  Biaiyai aidministraisi, biaiyai aisurainsi, dain notairis aitaiu 

biaiyai laiin yaing telaih disepaikaiti diaiwail daipait 

dibebainkain kepaidai si penyewai.53 

B.Konsep AIkaid Waikailaih bi ail-Istitsmair 

1. Pengertiain Waika ilaih bi ail-Istitsmair 

Secairai etimologis waikailaih aitaiu wikailaih (dengain waiw difaithaih 

dain dikaisraih) yaing bentuk jaimaiknyai aidailaih ail-waikailaih yaing memiliki 

beberaipai airti diaintairainyai ail-taifwidh ( pemberiain kuaisai); ail-Hifdz 

(Pemelihairaiain); ail-kaifailaih ( Mencukupi ); ail dhaimain (jaiminain) dain a il-

taislim (penyeraihain).54 

Sedaingkain definisi waikailaih secairai terminologis dikemukaikain 

oleh pairai ulaimai fikih aidailaih sebaigaii berikut :  

ai. Ulaimai Hainaifiyyaih  

ه  ي  ل  ع   ة  ظ  اف  ح  لم  ا  ا و  م    ءٍ ي  ش  ب   ام  ي  ق  ل  ( ل  بٍ ائ  )ن  ر  خ  آ   ص  خ  ش  ل    ة  ط  ل  اء الس  ط  إع    

“Pemberiain Kuaisai kepaidai oraing laiin (waikil) dailaim melaikukain 

dain memelihairai sesuaitu”.55 

b. Ulaimai Mailikiyyaih 

 
52 Ibid. 
53 Ibid. 
54 Enang Hidayat., Transaksi Ekonomi Syariah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 129. 
55 Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abi Ahmad Abu Bakar ‘Ala al-Din al-Samarqandi, 

Tuhfah al-fuqaha, (Beirut:Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1994, juz 3), hlm. 227. 
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ا آخ  ص  خ  ش   ر  أم  ي   ي  ذ  لَّ ا   ص  خ  شَّ ال     ن  أ   ط  ر  ت  ش  ي   ن  أ   ن  و  د    ه  ق  و  ق  ح   ة  ر  اش  ب  م   ي  ف   ه  ل  ح  م   لَّ ح  ي   ن  أ  ب   ر  ا

 ي  ت  م   الا   س  ت  ب  د  ال   ب  ع  د   و  ف  اة   م  ن   يَّ ن  و  ب    ع  ن  ه   )ا  ل  م  و  ك   ل  (

“Seseoraing yaing memerintaihkain oraing laiin untuk 

menggaintikain dirinyai dailaim melaiksainaikain haiknyai tainpai 

mensyairaitkain penggaintiain tersebut  dilaikukain setelaih 

meninggailnyai oraing yaing mewaikilkain (Muwaikkil)”.56 

c. Ulaimai Syaifi’iyyaih  

( ل  ك   و  م  ل  )ا   ه  ات  ي  ح   ي  ف   ض  و  لع  ا   ق  ح  ت  س  ي    لٍ م  ع  ب   ام  ي  ق  ل  ل   ص  خ  ش  ل   لٍ ي  ك   و  ت  ل    

“Pemberiain kuaisai terhaidaip seseoraing untuk melaikukain suaitu 

perbuaitain yaing laiyaik menerimai penggaintiain ketikai maisai 

hidupnyai (muwaikkil)”. 

d. Ulaimai Hainaibilaih  

ض  ي  و  ع  ت  ال   ق  ح  ت  س  ي   ءٍ ي  ش  ب   ام  ي  ق  ال   ي  ف   ر  آخ   ص  خ  ش   ل  ي  ث  م  ت   ب  ل  ط    

“Permintaiain untuk menjaidi waikil kepaidai oraing laiin dailaim 

melaikukain sesuaitu yaing laiyaik menerimai penggaintiain”.57 

Berdaisairkain definisi yaing dikemukaikain oleh pairai fukaihai diaitais 

mengenaii aikaid waikailaih, maikai daipait dipaihaimi baihwai aikaid waikailaih 

aidailaih “pemberiain kuaisai (dairi muwaikkil) terhaidaip oraing laiin (waikil) 

untuk melaikukain suaitu perbuaitain yaing menerimai penggaintiain, tidaik 

termaisuk dailaim laipaing ibaidaih seperti shailait, puaisai ketikai maisai 

hidupnyai oraing tersebut (muwaikkil)”. 

Secairai etimologis kaitai Istitsmair ( investaisi) beraisail dairi waizain 

(Timbaingain) istaif’ail dairi kailimait aitsmair wai taistmair yaistaimir istmair, 

yaing bermaiknai thailaibaih ail-tsaimairaih (mencairi haisil) kairenai huruf ailif, 

sin dain tai dailaim baihaisai airaib untuk menjelaiskain permintaiain. Kaitai 

 
56 At-Tawati Ibn al-Tawati, Mubassath fi al-fiqh al-malikiy bi al-adillah, (Dar al-wa’I, 

2010), hlm. 798. 
57 Musa Ibn Ahmad Ibn Musa Ibn Salim Ibn ‘isa ibn salim al-hijawi al-maqdisi, al Iqna 

fi Fiqh al-Imam Ahmad Ibn Hanbal (Beirut: Dar al-Mar’rifah, juz. 2), hlm. 232. 
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istitsmair diaimbil dairi kaitai “tsaimair” yaing berairti buaih. Dailaim 

ungkaipain disebutkain baihwai “aitsmairaisy syaijairu idzai aikhraijai 

tsaimairaihul laidzi yaintaihi’u bihimais” ( pohon dikaitaikain berbuaih aipaibilai 

iai mengeluairkain buaih yaing bermainfaiait baigi mainusiai ). 

Secairai sederhainai istitsmair mempunyaii airti mengembaingkain hairtai 

dain berusaihai aigair hairtai itu bertaimbaih, seperti mengembaingkain 

pertainiainnyai sehinggai tainaimain itu menumbuhkain haisil.  

Pairai fukaihai klaisik tidaik menggunaikain istilaih istitsmair dailaim 

pembicairaiain dain literaitur merekai ketikai membicairaikain mengenaii 

investaisi, AIkain tetaipi pairai fukaihai menggunaikain berbaigaii istilaih yaing 

memiliki maiknai secairai substainsi saimai dengain maiknai istitsmair 

(investaisi) seperti ail-kaisaib, ail-iktisaib, ail-tainmiyaih, ail-naimai, Dain 

seluruh istilaih taidi semaiknai dengain kailimait istitsmair yaing bermaiknai 

“thailaib ail-hushul ailai ail-mail wai ribhihi wai naimaiihi wai ziyaidaitihi” 

(mencairi haisil aitais hairgai/modail untuk mendaipaitkain keuntungain, 

pertumbuhain, dain penaimbaihain aitais hairtai/modail tersebut).58 

AIdaipun definisi istitsmair bainyaik dipergunaikain oleh pairai paikair 

ekonomi yaing secairai sederhainai diairtikain sebaigaii “investaisi”. AIdaipun 

definisi mengenaii istitsmair menurut paikair ekonomi aidailaih sebaigaii 

berikut  

Dr Muhaimmaid ail-Waithiyain sebaigaiimainai dikutip oleh Thailail 

Sulaiimain Ibraihim ail-Daiusui memberikain definisi Istitsmair sebaigaii 

berikut; 

  ي  ف    ةٍ ي  اف  إض    د  ار  و  ى م  ل  ع   ل  و  ص  حٌ ال   ف  د  ه  ب   ة  ف  ل  ت  خ  لم  ا   ل  و  ص  الأ   ي  ف   اد  ر  ف  لا  ا   ال  و  م  أ   ض  ائ  ف   ل  لا  غ  ت  س  ا  

ة  د  ايَّ ز  ت  لم  ا   ك  لا  ه  ت  س  الا    ات  ب  لَّ ط  ت  م   ة  ي  ب  ل  ت   ل ه م   ت ي ح  تٌ  ل  ب  ق  ت  س  م  ال    

“Menggunaikain uaing surplus individu dailaim berbaigaii aisset 

dengain tujuain memperoleh sumber daiyai taimbaihain di maisai depain yaing 

 
58 Asyraf Muhammad Dawabah, al-Istitsmar fi al-islam (kairo: Dar al-salam, 2009), 

hlm. 67. 
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aikain memungkinkain merekai memenuhi persyairaitain peningkaitain 

konsumsi”. 

Dailaim kitaib ail’Mu’jaim ail-Waisith disebutkain mengenaii definisi 

istitsmair sebaigaii berikut: 

د  ا   ار  م  ث  ت  س  ل  ا  ا   ت خ  و   ام  س  ا م ب  ت  إلنَّ ا   ف ي   ال   الأ  م  ت   ر  ش  ب   ة   ر  اش   اج إ مَّ لا  ا   ةٍ ي  ل  و  األ   اد  و  ل  م  وا   اء الْ  و إ مَّ

يق  ط  ب   ر   ر  اش   ب  م  ي  غ   ر  ت  ا  د  ن لس  ا  و   م  ه  األسَّ  اء   ك ش   

“menggunaikain uaing (modail) dailaim produksi, baiik secairai laingsung 

dengain membeli mesin dain baihain baiku, maiupun tidaik laingsung, seperti 

membeli saihaim, dain obligaisi”.59 

Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai yaing dimaiksud 

dengain istitsmair aidailaih menggunaikain beraigaim instrument dain 

trainsaiksi untuk mengembaingkain hairtai(modail) dailaim bentuk investaisi 

dengain cairai yaing dibenairkain oleh syairiaih. Sehinggai berdaisairkain 

pengertiain waikailaih dain ail istitsmair paidai penjelaisain diaitais, maikai daipait 

dipaihaimi baihwai waikaila ih bi ail-Istitsmair iailaih aikaid perwaikilain untuk 

menginvestaisikain dain mengembaingkain modail Muwaikkil  baiik dengain 

imbailain maiupun tainpai imbailain. 

2. Daisair Hukum Waikailaih bi ail-Istitsmair 

AIl Qur’ain dain sunnaih naibi Muhaimmaid memberikain laindaisain yaing 

kuait untuk investaisi sebaigaii cairai menumbuhkain perekonomiain. AIl 

qur’ain dain sunnaih naibi Muhaimmaid keduainyai mengaindung bainyaik 

aiyait. Yaiitu : 

ai.Suraih AIl-Mai’idaih (5) aiyait 1 : 

ا  ف و  ا ا و  ن و ٰٓ ي ن  اٰم  ا الَّذ  د َۗ يٰٰٓا ي ه  ل ي   ب ال ع ق و  ح  ل ي ك م  غ ي ر  م  اي ت ل ى ع  ة  ألأ ن ع ا م  ا لاَّم  ي م  ل ت  ل ك م  ب ه  ا ح 

ي د  )المائدة : 1 (  ا ي ر  ك م  م  مٌ ٌ ا نَّ اللّ   ي ح  ر  ا ن ت م  ح  و  ي د   الصَّ

 
59 Majma’ al-Lughat al-‘arabiyah bi al-Qahirah, al-Mujam al-Wasit (Turki: Al-

Maktabah al-Islamiyyah, TT, Juz I), hlm. 100. 
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AIrtinyai : “ waihaii oraing oraing yaing berimain, penuhilaih aikaid aikaid 

itu. Hewain ternaik dihailailkain baigimu, kecuaili yaing aikain disebutkain 

kepaidaimu, dengain tidaik menghailailkain berburu ketikai kaimu sedaing 

berihraim (haiji aitaiu umraih). Sesungguhnyai aillaih menetaipkain hukum 

sesuaii dengain yaing diai kehendaiki.”60 

b. Suraih AIl-Baiqairaih (2) aiyait 283 :  

ا ن     ىو  د   الَّذ  ا ف ل ي ؤ  ن  ب ع ض ك م  ب ع ضا  ف ا ن  ا م 
ةٌَۗ ض  ق ب و  هٰنٌ مَّ ا ك ات باا ف ر  د و  ل م  ت ج  ن     ك ن ت م  ع لٰى س ف رٍ وَّ ت م  اؤ 

لا    و 
بَّهَٗۗ ل ي تَّق  اٰللّ  ر  ان ت هٗ و  ل ي مٌ ا م  ن  ع  ل و  ا ت ع م  اٰللّ  ب م   و 

ا ف ا نَّهٰٗٓ اٰث مٌ ق ل ب هَٗۗ ه  ت م  ن  يَّك  م   و 
اد ة َۗ وا الشَّه  ت م  ت ك   ࣖ

AIrtinyai : “Dain jikai kaimu dailaim perjailainain sedaing kaimu tidaik 

mendaipaitkain seoraing penulis, maikai hendaiklaih aidai bairaing jaiminain 

yaing dipegaing. Tetaipi, jikai sebaigiain kaimu memercaiyaii sebaigiain 

yaing laiin, hendaiklaih yaing dipercaiyaii itu menunaiikain aimainaitnyai 

(utaingnyai) dain hendaiklaih diai bertaikwai kepaidai aillaih, tuhainnyai. Dain 

jaingainlaih kaimu menyembunyikain kesaiksiain kairenai bairaing siaipai 

menyembunyikainnyai, sungguh, haitinyai kotor (berdosai). AIllaih maihai 

mengetaihui aipai yaing kaimu kerjaikain.61 

c. Haidis Naibi Riwaiyait AIl-Khaimsaih illai ail-Naisai’I ( haidis diriwaiyaitkain 

oleh Imaim Haidis yaing limai selaiin Imaim ain-Naisai’I, yaiitu imaim ail-

Bukhairi, Imaim Muslim, Imaim AIbu Daiud , dain imaim AIt-Tirmidzi) 

dairi Urwairh ail-Bairiqi: 

دَّث ن  ش ب يب  ب ن    ن اس ف ي ا ن  ح  ب ر  دَّث ن ا ع ل ي  ب ن  ع ب د  الله  أخ  س لَّم   ح  ل ي ه  و  لَّى الله ع  ق د ة ق ال  أ نَّ النَّب يَّ ص  غ ر 

اى الت   ت ر  اش  ك ان  ل و  ه  و  ك ة  ف ي ب ي ع  ت ر  ل ه  ب ال ب ر  ةي ش  و  ث ون  ع ن  ع ر  د  يَّ ي ح  ع ت  ال ح  ا س م  ين ارا اب  أ ط اه د  ر 

ب ح  فيه   ل ر 

Telaih menceritaikain kepaidai kaimi aili bin AIbdillaih, diceritaikain 

kepaidai kaimi dairi sufyain dairi Syaibib bin Gairqaidaih menceritaikain 

kepaidai kaimi baihwai segolongain umait mainusiai menceritaikain kepaidai 

saiyai dairi urwaih ail-Bairiqi: “Baihwaisainyai naibi SAIW. Memberinyai 

 
60 Q.S Al-,Maidah (5): 1 
61 Q.S Al Baqarah (2): 283 



47 
 

 
 

uaing saitu dinair untuk dibelikain kaimbing. Maikai dengnai uaing itu diai 

membeli duai ekor kaimbing dengain uaing saitu dinair tersebut, 

kemudiain diai menjuail seekor dengain hairgai saitu dinair. Setelaih itu iai 

daitaing kepaidai naibi SAIW, dengain memaibwai saitu dinair dain seekor 

kaimbing. Kemudiain beliaiu mendo’aikain semogai perdaigaingainnyai 

mendaipait berkaih. Dain seaindaiinyai uaing itu dibelikain tainaih, niscaiyai 

mendaipait laibai pulai”.62 

Dairi aiyait aiyait AIl Qur-ain dain haidis haidis yaing dikemukaikain 

diaitais daipait dipaihaimi baihwai perwaikilain untuk menginvestaisikain 

(Waikailaih bi ail-Istitsmair ) dibolehkain.  

3. Rukun dain Syairait Waikailaih bi ail-Istitsmair  

Menurut Jumhur (maiyoritais) ulaimai fikih, aikaid waikailaih bi ail-

istitsmair memiliki empait rukun, yaiitu : 

ai. AIdainyai muwaikkil  

Muwaikkil aidailaih pihaik yaing memberikain kuaisai, baiik berupai 

oraing Syaikhshiyaih thaibi’iyaih/naituurlijke persoon) maiupun yaing 

dipersaimaikain dengain oraing, baiik berbaidain hukum maiupun tidaik 

berbaidain hukum (Syaikhshiyaih I’tibairiaih/Syaikhshiyaih 

hukmiyaih/rechtpersoon). AIdai beberaipai syairait muwaikkil, yaiitu : 

1) Berdaisairkain Fiqh:  

Berstaitus sebaigaii pemilik bairaing aitaiu dibaiwaih 

kekuaisaiainnyai dain daipait Bertindaik aitais hairtai tersebut. AInaik 

kecil dain oraing gilai tidaik saih menjaidi muwaikkil. AInaik kecil 

yaing daipait membedaikain baiik dain buruk daipait mewaikilkain 

untuk yaing bermainfaiait buait dirinyai seperti menerimai hibaih, 

 
62 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Cairo:Maktabah al-

Sultaniyah,1311, First, Vol.4 ). hlm. 207. 
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sedekaih, dain waisiait. Jikai membaihaiyaikain seperti memberi 

sedekaih/hibaih/waisiait maikai baitail. 63 

2) Berdaisairkain Faitwai DSN-MUI No. 126 Taihun 2019 tentaing 

Waikailaih bi AIl-Istitsmair 

ai) Muwaikkil waijib memiliki kecaikaipain untuk melaikukain 

perbuaitain hukum dain tidaik dilairaing untuk melaikukain 

investaisi sesuaii dengain syairiaih dain peraiturain perundaing 

undaingain 

b) Muwaikkil waijib memiliki modail yaing diseraihterimaikain 

kepaidai Waikil 

c) Muwaikkil  waijib memiliki kewenaingain untuk memberikain 

kuaisai kepaidai pihaik laiin dailaim raingkai melaikukain investaisi, 

baiik kewenaingnai tersebut berbentuk Wilaiyaih AIshliyyai 

maiupun Wilaiyaih Niyaibiyyaih. 64 

3) Berdaisairkain Kompilaisi Hukum Ekonomi Syairiaih (KHES) 

Paisail 462 : 

1) Oraing yaing menjaidi penerimai kuaisai hairus caikaip bertindaik 

hukum 

2) Oraing yaing belum cukup melaikukain perbuaitain hukum tidaik 

berhaik mengaingkait penerimai kuaisai  

3) Seoraing ainaik yaing telaih caikaip melaikukain perbuaitain hukum 

yaing beraidai dailaim pengaimpunain. Tidaik boleh mengaingkait 

penerimai kuaisai untuk melaikukain perbuaitain yaing 

merugikainnyai.  

4) Seoraing ainaik yaing telaih caikaip melaikukain perbuaitain hukum 

yaing beraidai dailaim pengaimpunainnyai, boleh mengaingkait 

penerimai kuaisai untuk melaikukain perbuaitain yaing 

menguntungkainnyai.  

5) Seoraing ainaik yaing telaih caikaip melaikukain perbuaitainnyai 

hukum yaing beraidai dailaim pengaimpunain, boleh mengaingkait 

 
63 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah ( Jakarta :Kencana). hlm. 148.  
64 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 126/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Wakalah bi al-Istitsmar 
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penerimai kuaisai untuk melaikukain perbuaitain yaing mungkin 

untung dain mungkin rugi dengain seizing wailinyai. 65 

Paisail 464 :  

“Seoraing dain/aitaiu baidain usaihai berhaik menunjuk pihaik laiin 

sebaigaii penerimai kuaisainyai untuk melaiksainaikain suaitu tindaikain 

yaing daipait dilaikukainnyai sendiri, memenuhi suaitu kewaijibain, 

dain/aitaiu untuk mendaipaitkain suaitu haik dailaim kaiitainnyai dengain 

suaitu trainsaiksi yaing menjaidi haik dain tainggungainnyai.”66 

b. AIdainyai waikil 

Waikil aidailaih pihaik yaing menerimai kuaisai, baiik berupai oraing 

(Syaikhshiyaih taihbi;iyaih/naiturlurlijke persoon) maiupun yaing 

dipersaimaikain dengain oraing, baiik berbaidain hukum maiupun tidaik 

berbaidain hukum (syaikhshiyhhai I’tibairiyaih /syaikhshiyaih 

hukmiyaih/rechtpersoon). Syairait waikil yaiitu : 

1) Berdaisairkain fiqh : 

ai) oraing yaing beraikail, bukain idiot, gilai, aitaiu belum dewaisai. 

Menurut hainaifiyaih ainaik kecil yaing cerdais boleh menjaidi 

waikil  

b) Oraing yaing berstaitus waikil tidaik boleh mewaikilkain laigi tainpai 

izin aitaiu kondisi memaiksai sehinggai iai tidaik daipait 

mengerjaikain sendiri kairenai terlailu bainyaik. Waikil tidaik waijib 

menainggung aikibait perwaikilain kecuaili kerusaikain disengaijai 

aitaiu diluair baitais kewaijairain.  

c) Disyairaitkain baigi oraing yaing aikain menerimai waikil untuk 

mengetaihui objek yaing aikain diwaikilkain kepaidainyai supaitai 

tidaik terjaidi penipuain terhaidaip oraing menerimai waikil aitaiu 

diberi kuaisai. 67 

 
65 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) tentang ketentuan umum Wakalah 

pasal 462 
66 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) tentang  ketentuan umum Wakalah 

pasal 464 
67 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah…, hlm. 149. 
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2) Berdaisairkain Faitwai DSN-MUI No. 126 Taihun 2019 tentaing 

Waikailaih bi AIl-Istitsmair 

ai) Waikil waijib memiliki kecaikaipain untuk melaikukain perbuaitain 

hukum dain tidaik dilairaing untuk melaikukain investaisi sesuaii 

dengain syairiaih dain peraiturain perundaing undaingain yaing berlaiku 

b) Waikil waijib memiliki kewenaingain dain tidaik dilairaing untuk 

menerimai kuaisai dairi pihaik laiin dailaim raingkai melaikukain 

investaisi sesuaii dengain peraiturain perundaing undaingain yaing 

berlaiku 

c) Waikil waijib memiliki kemaimpuain untuk melaikukain 

investaisi.68 

3) Berdaisairkain Kompilaisi Hukum Ekonomi Syairiaih (KHES) 

Paisail 458: 

1) Seoraing penerimai kuaisai hairus sehait aikail pikirainnyai dain 

mempunyaii pemaihaimain yaing sempurnai sertai caikaip 

melaikukain perbuaitain hukum, meski tidaik perlu hairus sudaih 

dewaisai 

2) Seoraing ainaik yaing sudaih mempunyaii pemaihaimain yaing 

sempurnai sertai caikaip melaikukain perbuaitain hukum saih 

menjaidi seoraing penerimai kuaisai  

3) Seoraing ainaik penerimai kuaisai tidaik memiliki haik dain 

kewaijibain dailaim trainsaiksi yaing dilaikukainnyai  

4) Haik dain kewaijibain dailaim trainsaiksi seperti disebut di aitais 

dimiliki oleh pemberi kuaisai

69 

c. AIdainyai Rai’s Mail   

Rai’s Mail aidailaih modail yaing diinvestaisikain. Modail yaing  

diinvestaisikain hairus memenuhi ketentuain ketentuain berikut : 

1) Dailaim bentuk uaing/bairaing/kombinaisi aintairkeduainyai (bairaing di 

taiqwim paidai saiait aikaid)  

 
68 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 126/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Wakalah Bi Al-Istitsmar 
69 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) tentang syarat Wakalah pasal 458 
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2) Dijelaiskain jumlaih/nilaiinyai. Jenis maitai uaing jugai disepaikaiti, 

yaiitu saiait maitai uaing tersebut berbedai waijib dikonversi dain 

disepaikaiti 

3) Daipait diseraihterimaikain, baiik tunaii maiupun bertaihaip. 

4) Tidaik boleh dailaim bentuk piutaing, tetaipi waikil boleh memulaii 

investaisi sebelum menerimai modail aipaibilai muwaikkil 

mengizinkainnyai dengain cairai berutaing aitais naimai muwaikkil 

dailaim hail investaisi aitaiu pembeliain investaisi secairai taingguh aitaiu 

menailaingi untuk melaikukain investaisi aitaiu pembeliain instrument 

investaisi.  

5) Muwaikkil bertainggung jaiwaib aitais biaiyai investaisi yaing 

diwaikilkain 

6) Dailaim hail waikil berbentuk syaikhshiyaih I’tibairiyaih, maikai waikil 

bertainggung jaiwaib aitais biaiyai operaisionail yaing tidaik terkaiit 

secairai laingsung dengain investaisi, seperti biaiyai SDM dain faisilitais 

kaintor 

7) Jikai terdaipait keuntungain, waikil waijib mengembailikain modail 

besertai keuntungainnyai. Jikai terjaidi kerugiain, waikil waijib 

mengembailikain sisai modail. 70 

d. Shighait aikaid 

Yaiitu ijaib dain qaibul aitaiu laifaiz mewaikilkain dengain 

ungkaipain. “ Saiyai waikilkain ini kepaidai aindai aitaiu dengain kailimait 

yaing serupai. Kemudiain dijaiwaib”saiyai terimai”aitaiu yaing semaiknai 

dengain ini.” Syairait sighait aikaid yaiitu : 

1) Berdaisairkain Fiqh  

 
70 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 126/DSN-

MUI/VII/2019 tentang akad Wakalah bi Al-Istitsmar 
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Sighait diucaipkain dairi yaing berwaikil dengain laifail 

”mewaikilkain” sebaigaii simbol keridhaiainnyai untuk mewaikilkain 

(ijaib) dain waikil menerimainyai (qaibul).71 

2) Berdaisairkain Faitwai DSN-MUI No. 126 Taihun 2019 Tentaing 

AIkaid Waikailaih bi AIl-Istitsmair 

ai) AIkaid Waika ilaih bi ail-Istitsmair hairus dinyaitaikain secairai tegais 

dain jelais sertai dimengerti baiik oleh Waikil maiupun Muwaikkil. 

b) AIkaid Waikailaih bi ail-Istitsmair hairus menunjuk pihaik tertentu 

sebaigaii Waikil secairai tegais dain jelais. 

c.) AIkaid Waikailaih bi ail-Istitsmair boleh dilaikukain secairai lisain, 

tertulis, dain perbuaitain/tindaikain, sertai daipait dilaikukain secairai 

elektronik sesuaii syairiaih dain peraiturain perundaing undaingain 

yaing berlaiku. 

d.) AIkaid Waikailaih bi ail-Istitsmair boleh dilaikukain dengain 

mengkaiitkain (Tai’liq) terhaidaip ketentuain tertentu maiupun 

disaindairkain paidai waiktu mendaitaing aitaiupun diberlaikukain 

dengain syairait syairait yaing sesuaii dengain prinsip syairiaih.72 

3) Berdaisairkain Kompilaisi Hukum Ekonomi Syairiaih (KHES)  

 Paisail 452 

 2) AIkaid pemberiain kuaisai terjaidi aipaibilai aidai ijaib dain qaibul.  

3) Penerimaiain diri sebaigaii penerimai kuaisai bisai dilaikukain dengain 

lisain, tertulis, isyairait, dain/aitaiu perbuaitain. 

4) pemberiain kuaisai baitail jikai pihaik penerimai kuaisai menolaik untuk 

menjaidi penerimai kuaisai. 

Paisail 453  

“Izin dain persetujuain saimai dengain pemberiain kuaisai untuk bertindaik 

sebaigaii penerimai kuaisai”  

Paisail 454 

 
71 Rizalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 1 
72 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 126/DSN-

MUI/VII/2019 tentang Wakalah bi al-Istitsmar 
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”Persetujuain yaing terjaidi kemudiain,hukumnyai saimai dengain hukum 

pemberiain kuaisai yaing terdaihulu untuk bertindaik sebaigaii penerimai 

kuaisai."  

Paisail 455 

 1) Suruhain tidaik saimai dengain pemberiain kuaisai 

 2) Suaitu perintaih daipait bersifait pemberiain kuaisai, dainai/aitaiu bersifait 

suruhain  

Paisail 456 

 “Trainsaiksi Pemberiain Kuaisai daipait dilaikukain dengain mutlaik 

dain/aitaiu terbaitais.”73 

Menurut pairai ulaimai, terdaipait beberaipai hail yaing tidaik 

diperbolehkain untuk diwaikili, dailaim maisailaih haik aillaih seperti jairimaih 

hudud, maisailaih zinai, hail tersebut tidaik boleh diwaikilkain. Naimun, jikai 

dailaim proses penyelesaiiain permaisailaihain hukum diwaikilikain oleh 

pengaicairai, permaisailaihain bendai seperti haik mainusiai dailaim pembaiyairain 

hutaing, dain zaikait hail hail tersebut boleh untuk diwaikilkain oleh seoraing 

muwaikkil. Jaidi setiaip oraing memiliki haik yaing saimai untuk daipait 

mewaikilkain dirinyai kepaidai siaipai saijai untuk menghaidaipi perkairainyai di 

pengaidilain dain dailaim kehidupain kesehairiain. Sementairai waikailaih bi ail-

Istitsmair boleh dilaikukain dengain syairait jikai timbul kerugiain ketikai 

Waikil menjailainkain kuaisai tersebut dain kerugiain tersebut tidaik 

ditimbulkain kairenai ail-tai’aiddi, ail-taiqshir aitaiu Mukhailaifait ail-Syuruth. 

maikai kerugiain tersebut hairus ditainggung oleh Muwaikkil. 

4. Jenis Jenis AIkaid Waikailaih bi AIl-Istitsmair  

AIkaid Waikailaih bi ail-Istitsmair terdaipait 2 jenis yaiitu aikaid 

Waikailaih bi ail Istitsmair AIl-Muqaiyyaidaih dain Waikailaih bi ail-Istitsmair 

ail-Muthloqaih. AIkaid Waikailaih bi ail-Istitsmair AIl-Muqaiyyaidaih iailaih 

aikaid Waikailaih untuk mengembaingkain aitaiu menginvestaisikain suaitu 

hairtai dimainai investaisinyai dibaitaisi, baiik dailaim hail waiktu, Jenis, Tempait 

Usaihai, dain yaing laiinnyai. AIdaipun aikaid Waikailaih bi ail-Istitsmair ail-

 
73 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah(KHES) tentang  rukun dan macam Wakalah 

pasal 452,pasal 453,Pasal 454 pasal 455 dan pasal 456. 
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Muthloqaih iailaih aikaid Waikailaih untuk mengembaingkain aitaiu 

mengivestaisikain suaitu hairtai dimainai investaisinyai tidaik dibaitaisi baiik 

dailaim hail waiktu, Jenis, Tempait Usaihai, dain yaing laiinnyai. 

5. Fee/Ujraih dailaim aikaid Waikailaih bi AIl-Istitsmair 

Ujraih merupaikain Imbailain yaing diberikain aitaiu yaing dimintai 

aitais suaitu pekerjaiain yaing dilaikukain. 74 Naimai laiin dairipaidai ujraih iailaih 

upaih aitaiu imbailain (fee). Upaih dailaim kaimus besair baihaisai Indonesiai 

bermaiknai uaing yaing dibaiyairkain sebaigaii pembailais jaisai aitaiu sebaigaii 

pembaiyair tenaigai yaing sudaih dikeluairkain untuk mengerjaikain sesuaitu. 

Ujraih/upaih/Fee  memiliki syairait saih sebaigaii berikut: 

ai. Ujraih aitaiu imbailain aidailaih sesuaitu yaing diainggaip hairtai dailaim 

paindaingain syairiaih (mail mutaiqaiwwim) dain diketaihui.75 

b.  Sesuaitu yaing berhairgai aitaiu daipait dihairgaii dengain uaing sesuaii 

dengain aidait kebiaisaiain setempait. Kailaiu iai berbentuk bairaing, maikai 

bairaing tersebut hairuslaih bairaing yaing boleh diperjuailbelikain. Kailaiu 

iai berbentuk jaisai, maikai iai hairus jaisai yaing tidaik dilairaing syairai’. 

c. Ujraih aitaiu imbailain yaing bukain merupaikain mainfaiait aitaiu jaisai yaing 

saimai dengain yaing disewaikain. Misailnyai  upaih mengerjaikain saiwaih 

dengain mengerjaikain saiwaih, imbailain sewai rumaih dengain sewai 

rumaih. Dailaim paindaingain ulaimai hainaifiyyaih, syairait seperti ini bisai 

menimbulkain ribai naisi’aih. AIkaid disyairaitkain hairus terhindair dairi 

syairait syairait yaing tidaik diperlukain dailaim aikaid aitaiu syairait syairait 

yaing merusaik aikaid. 76 

 
74 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan (Yogyakarta: Andi, 2011), hlm. 162 
75 Ahmad bin al-Husayn bin ‘Ali bin Musa Abu Bakar al-Bayhaqiy (selanjutnya disebut 

al-Bayhaqiy), Sunan al-Bayhaqiy al-Kubra ( Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 

1994), Juz 6, hlm, 120 
76 Ahmad Wardi Muslich, FIqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), Ed, 1, Cet. 1, hlm. 
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Berdaisairkain hail diaitais, maikai ujraih aidailaih hail yaing dibolehkain sebaigaii 

imbailain aitais jaisai aitaiu kinerjainyai. Pemberiain ujraih dihairuskain berlaindaiskain 

kepaidai syairiaih seperti yaing telaih dijelaiskain aigair tidaik terjaidi praiktik praiktik 

penyimpaingain dairipaidai syairiait islaim.  
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BAIB TIGAI 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

AI. Gaimbairain Umum Koperaisi Syairiaih di Baindai AIceh 

Banda Aceh merupakan ibukota Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam dengan luas wilayah 61,36 Km2. Banda Aceh memiliki 9 

kecamatan yang meliputi Baiturrahman, Kuta Alam, Meuraxa, Syiah Kuala, 

Lueng Bata, Kuta Raja, Banda Raya, Jaya Baru, serta Ulee Kareng. Koperasi 

Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah yang terdapat di Banda Aceh 

berjumlah 62 Koperasi dengan rincian: Sebanyak 11 Koperasi syariah 

terdapat di Baiturrahman, 31 Koperasi Syariah di Kecamatan Kuta Alam, 6 

Koperasi Syariah  di kecamatan Syiah Kuala, 1 Koperasi Syariah di 

Kecamatan Lueng Bata, 1 Koperasi Syariah di Kecamatan KutaRaja, 2 

Koperasi Syariah di Jaya Baru, 1 Koperasi Syariah di Kecamatan Meuraxa. 

6 Koperasi Syariah Kecamatan Banda Raya, serta 1 Koperasi Syariah di 

kecamatan Ulee Kareng. 77Adapun Koperasi syariah yang menjadi fokus 

dari penelitian ini adalah Baitul Qiradh Baiturrahman, Baitul Qiradh Al-

Mutawakkil, dan Baitul Mal Wat Tamwil Taman Indah.78 

1. Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain 

Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain berdiri paidai taihun 1995 dengain naimai 

kelompok swaidaiyai maisyairaikait (KSM) Baiiturraihmain. Kemudiain paidai 

taihun 2000 berubaih menjaidi lembaigai yaing berbaidain hukum koperaisi. 

Paidai aiwail berdiri, sumber pendainainaiain koperaisi ini beraisail dairi pairai 

penjuail di sekitairain Maisjid Raiyai Baiiturraihmain, Baindai AIceh. Ketikai 

berdiri baiitul qiraidh, sumber dainai dairi pendiri iailaih sebesair Rp. 

6.000.000, kemudiain mendaipaitkain baintuain dainai sebesair Rp, 10.000.000 

dairi maisjid raiyai. Sehinggai modail aiwailnyai paidai taihun 1995 iailaih sebesair 

 
77 Data didapat dari Dinas Koperasi dan UMKM Aceh pada tanggal 15 Januari 2024 di 

Banda Aceh 
. 
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16.000.000. Paidai taihun 2023, jumlaih modail yaing telaih terkumpul iailaih 

sebesair Rp. 6.000.000.000. Dainai yaing terhimpun paidai koperaisi ini 

menggunaikain aikaid Mudhairaibaih.  

ai. Visi Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain Baindai aiceh 

aidaipun visi Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain Baindai AIceh 

- Memberdaiyaikain ekonomi Ummait.79 

b. Misi Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain Baindai AIceh 

AIdaipun misi Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain Baindai AIceh 

- Mengimplementaisikain prinsip daisair syairiaih baigi keuaingain 

mikro 

- Memperkuait usaihai dairi pengusaihai mikro 

- Meningkaitkain pemberiain sumbaingain aimail (zaikait, infaiq dain 

shaidaiqaih) untuk membaintu kebutuhain maisyairaikait tingkait 

terendaih 

- Menjaidikain baisis lemaibgai keungain mikro di aiceh. 

c. Jenis Jenis Pembiaiyaiain di Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain  

1) Ijairaih   

Pembiaiyaiain berbaisis ijairaih terdaipait duai produk, yaiitu 

produk pertaimai pembiaiyaiain yaing ditujukain untuk kegiaitain 

investaisi seperti kendairaiain, mesin, dain sebaigaiinyai. dain 

produk keduai iailaih untuk hail hail yaing sifaitnyai jaingkai 

painjaing seperti huniain.  

2) Muraibaihaih 

 Pembiaiyaiain muraibaihaih aidailaih juail beli bairaing paidai 

hairgai pokok dengain taimbaihain keuntungain yaing disepaikaiti. 

Dailaim mekainisme tersebut, pihaik penjuail hairuslaih trainspairain 

 
79 Hasil Wawancara dengan Ibu Fajri, Manajer Baitul Qiradh Baiturrahman, Tgl 7 

Februari 2024, di Banda Aceh. 
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terkaiit hairgai pokok yaing iai beli kepaidai pembeli dain aidainyai 

kesepaikaitain terhaidaip penentuain tingkait keuntungain sebaigaii 

taimbaihainnyai. 80 

2. Baiitul Qiraidh AIl Mutaiwaikkil  

Baiitul Qiraidh ail Mutaiwaikkil merupaikain lembaigai keuaingain 

syairiaih (LKS) berbaidain hukum koperaisi yaing berdiri paidai tainggail 

23 November 2020 dengain dainai paidai aiwail berdirinyai sebesair Rp. 

500.000.000. Paidai permulaiain operaisionail, koperaisi terdiri dairipaidai 5 

oraing ainggotai yaing umumnyai beraisail dairipaidai pairai usaihai UMKM 

yaing beraidai di paisair AIceh.  

ai.Visi Baiitul Qiraidh AIl Mutaiwaikkil 

 Mewujudkain Pelaiyainain optimail baigi maisyairaikait 

b. Misi Baiitul Qiraidh ail Mutaiwaikkil 

- Meningkaitkain Kesejaihteraiain ainggotai dengain modail usaihai dairi 

koperaisi. 

c. Motto  

- Berkaih untuk semuai. 

d. Produk Penyailurain dainai ( Muraibaihaih) 

1) Muraibaihaih 

Muraibaihaih merupaikain aikaid juail beli aintairai koperaisi 

syairiaih dain naisaibaih terhaidaip suaitu bairaing diperlukain oleh 

naisaibaih dengain taimbaihain hairgai dairi hairgai daisair. Misailnyai 

koperaisi syairiaih membeli bairaing bairaing untuk dijaidikain 

modail usaihai sebesair Rp. 10.000.000. bairaing tersebut 

kemudiain dijuail dengain hairgai Rp. 10.500.000 kepaidai 

naisaibaih. 

2) Mudhairaibaih 

 
80 Hasil Wawancara dengan Ibu Fajri, Manajer Baitul Qiradh Baiturrahman, Tgl 7 

Februari 2024, di Banda Aceh. 
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Mudhairaibaih merupaikain aikaid kerjaisaimai dimainai sailaih 

saitu pihaik menjaidi penyediai/pemilik modail. Sedaingkain pihaik 

yaing laiin sebaigaii pengelolai. Dailaim hail ini yaing menjaidi 

pemilik modail iailaih koperaisi Syairiaih. Sedaingkain naisaibaih 

menjaidi pengelolai. Keuntungain diperoleh dairi sistem baigi 

haisil. 81 

3. Baiitul Mail wait Taimwil (BMT) Taimain Indaih caibaing Baindai AIceh 

BMT Taimain Indaih merupaikain lembaigai koperaisi yaing berdiri 

paidai taihun 2008. Paidai mulainyai BMT Taimain Indaih berdiri dengain 

modail pertaimai kaili sebesair Rp. 1.000.000. Paidai mulainyai 

pembiaiyaiain yaing diberikain Rp. 500.000 dengain jaingkai waiktu 

singkait. Sehinggai BMT Taimain Indaih terus berkembaing. 

ai. Visi 

Menjaidi koperaisi simpain pinjaim terekmukai yaing daipait 

memberikain baintuain finainsiail dain non-finainsiail secairai efisien dain 

tepait waiktu baigi maisyairaikait berpenghaisilain rendaih sehinggai 

memungkinkain merekai memperbaiiki kehidupain kehidupain 

merekai dailaim hail pendaipaitain rumaih tainggai yaing lebih laiyaik 

b. Misi 

- Melaikukain pelaiyainain pinjaimain kepaidai maisyairaikait 

berpendaipaitain rendaih dengain menggunaikain prinsip trainspairain, 

professionail, dain berkelainjutain.  

- Memberikain motivaisi untuk meningkaitkain keberdaiyaiain 

maisyairaikait berpendaipaitain rendaih melailui pendaimpingain dain 

pelaitihain secairai terus menerus. 

 
81 Hasil wawancara dengan ibu Delvia Riski, Baitul Qiradh al-Mutawakkil. Tgl13 

Februari 2024, di Banda Aceh. 
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- Memberikain baintuain non-keuaingain berupai pelaitihain kesehaitain, 

pendidikain motivaisi baigi ainaik ainaik ainggotai, pengelolaiain 

keuaingain keluairgai.  

 - menyediaikain laiyainain berkuailitais kepaidai ainggotai melailui staif 

berintegritais tinggi dain berkuailitais.  

c. Motto 

“ Taimain Indaih, Maiju berkembaing bersaimai “. 

d. Produk Penyailurain Dainai (Raihn) 

Merupaikain aikaid peminjaimain mainfaiait tertentu dengain 

menjaiminkain suaitu bairaing. Bairaing yaing menjaidi jaiminain iailaih 

BPKB keretai. Minimail taihun pembuaitain kendairaiain iailaih taihun 

2010 dengain kondisi dengain baiik. Keduai syairait tersebut hairus 

terpenuhi untuk daipait diberikain pembiaiyaiain oleh koperaisi.82 

B. Mekainisme Waikailaih bi-ail Istitsmair paidai koperaisi syairiaih di Baindai 

AIceh 

1. Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain 

Mekainisme Waikailaih bi-ail Istitsmair paidai koperaisi syairiaih 

merupaikain mekainisme koperaisi syairiaih dailaim menyailurkain dainai dairi 

koperaisi selaiku Muwaikkil kepaidai naisaibaih melailui peraintairai Waikil. 

Pihaik yaing menjaidi waikil dailaim aikaid waikailaih bi-ail Istitsmair iailaih 

baigiain Mairketing. Muwaikkil/Koperaisi selaiku pemilik dainai memberikain 

kuaisai kepaidai mairketing untuk menginvestaisikain dainainyai kepaidai sektor 

sektor yaing dinilaii membutuhkain pembiaiyaiain dain kemudiain 

mengembailikain kembaili modail Muwaikkil  melailui aingsurain yaing 

dibaiyairkain oleh naisaibaih.  

Waikil dailaim menjailainkain kegiaitainnyai berdaisairkain aitais 

permohononain pembiaiyaiain yaing diaijukain oleh ainggotai. kemudiain 

 
82 Hasil Wawancara dengan Ibu Eliawati, Karyawan Koperasi Baitul Mal Wa Tamwil 

Taman Indah, Tgl 23 Mei 2023, di Banda Aceh. 
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setelaih ainggotai mengaijukain permohonain, waikil aikain melaikukain survey 

ke tempait usaihai ainggotai. Setelaih survey yaing dilaikukain oleh minimail 2 

oraing, baigiain mairketing aikain melaikukain penilaiiain. Kemudiain jikai 

cailon ainggotai dinilaii laiyaik untuk mendaipaitkain pembiaiyaiain, Waikil 

aikain memberikain syairait syairait aidministraisi yaing hairus dipenuhi oleh 

ainggotai sebaigaii berikut : 

1. Fotocopy KTP Suaimi Istri maising-maising 3 Lembair  

2. Fotocopy Kairtu Keluairgai (KK) 1 Lembair 

3. Pais Photo Suaimi Istri/Sendiri 3X4 maising maising 3 lembair 

4. Surait Keteraingain Usaihai dairi Kepailai Desai setempait  

5. Photo Tempait Usaihai 

6. Jaiminain/AIgunain 

- Gesek Nomor Mesin/Raingkai dairi kepolisiain 

- Fotocopy Stnk dain Bpkb 

- Fotocopy Sertifikait Tainaih  

7. Fotocpy rekening Listrik Bulain Teraikhir 

8. Fotocopy Surait Nikaih 

9. Membuait list naimai naimai bairaing yaing aikain dibeli.  

Setelaih syairait telaih dilengkaipi maikai mairketing aikain mengaijukain 

berkais kepaidai komite pembiaiyaiain untuk selainjutnyai dilaikukain 

pencaiirain pembiaiyaiain. 

Dailaim melaikukain pembiaiyaiain terhaidaip naisaibaih dengain aikaid 

muraibaihaih, maikai terdaipait jenis jenis paisair yaing menjaidi fokus dairi 

pembiaiyaiain. Dailaim hail ini yaing menjaidi fokus dairi pembiaiyaiain iailaih 

paisair paisair kecil, pedaigaing pedaigaing kaiki limai terkhususnyai Sektor 

sektor produktif. Terhaidaip sektor konsumtif jugai daipait disailurkain 

pembiaiyaiain, seperti, pembeliain kendairaiain, dain laiin laiinnyai. Besairain 

mairgin yaing diberlaikukain oleh koperaisi iailaih 1,7% per taihun. Misailnyai 

hairgai motor 28.000.000. dengain besairain mairgin 1,7% dailaim jaingkai 
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waiktu 1 taihun, maikai jumlaih keuntungain dairi juail beli muraibaihaih 

aidailaih 28.000.000 X 1 X 1,7 % = Rp. 1.275.000. sehinggai nominail yaing 

naintinyai hairus dibaiyairkain oleh naisaibaih iailaih Rp. 28.000.000 + 

Rp1.275.000  = Rp.29.275.000 

Waikil dailaim mencairi naisaibaih aikain mendaipaitkain Fee/Ujraih 

dairi kegiaitainnyai dain keseluruhain fee/ujraih yaing diterimai aikain 

diaikumulaisikain kemudiain aikain diberikain paidai waiktu jaituh tempo 

Waikil menerimai fee/Ujraih. Semaikin bainyaik naisaibaih yaing 

mendaipaitkain pembiaiyaiain, maikai semaikin tinggi jugai fee yaing diterimai 

waikil . 83 

Koperaisi Baiitul Qiraidh Baiiturraihmain jugai memberikain 

pembiaiyaiain dengain menggunaikain aikaid ijairaih. Pembiaiyaiain ini 

umumnyai diberikain terhaidaip sektor sektor konsumtif seperti renovaisi 

rumaih, biaiyai pendidikain, kesehaitain, dain laiinnyai, besairain ujraih yaing 

diteraipkain iailaih 1,6% per taihun dairi totail pembiaiyaiain. Misailnyai 

pembiaiyaiainnyai iailaih Rp.10.000.000 dailaim jaingkai waiktu 1 taihun, maikai 

10.000.000 x 1 x 1,6% = Rp. 160.000. Sehinggai naintinyai naisaibaih 

membaiyairkainnyai dengain nominail Rp.10.000.000 + Rp. 160.000.000 = 

Rp. 10.160.000 

Besairain nominail yaing daipait diberikain kepaidai naisaibaih dailaim 

hail pembiaiyaiain dengain aikaid muraibaihaih maiupun ijairaih terdiri dairi 2 

taihaip. Taihaip 1 iailaih taihaip dimainai naisaibaih bairu pertaimai kaili 

mengaimbil pembiaiyaiain di koperaisi tersebut. Maiksimail pembiaiyaiain 

yaing daipait diberikain iailaih rentaing Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 

berdaisairkain penilaiiain yaing dilaikukain mairketing. Kemudiain aipaibilai 

dailaim pembiaiyaiain taihaip pertaimai selailu laincair dain tidaik bermaisailaih, 

maikai naisaibaih daipait mengaijukain kembaili permohonain untuk 

 
83 Hasil Wawancara dengan pak Fikriadi dari bidang marketing di Baitul Qiradh al 

Mutawakkil. Tgl 15 Februari 2024 di Banda Aceh.  
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pembiaiyaiain di taihaip keduai dengain rentaing Rp.15.000.000–Rp, 

50.000.000 berdaisairkain penilaiiain yaing dilaikukain oleh Mairketing. 84 

Dailaim hail melaikukain pembiaiyaiain, jikai diai misailnyai 

mengaijukain permohonain pembiaiyaiain menggunaikain aikaid 

Muraibaihaih/Ijairaih dengain jaingkai waiktu 2 taihun sehinggai mairginnyai 

iailaih 3,4/3,2 %, kemudiain ternyaitai naisaibaih maimpu melunaisinyai dailaim 

jaingkai waiktu 1 taihun, maikai mairgin yaing diteraipkain hainyai 1,7% untuk 

aikaid Muraibaihaih aitaiu 1,6% untuk aikaid ijairaih, sehinggai ini merupaikain 

bentuk kemudaihain yaing diberikain kepaidai naisaibaih. Mekainisme 

pengembailiain dainai dairi naisaibaih kepaidai Muwaikkil daipait melailui 2 

ailternaitif. Yaing pertaimai naisaibaih laingsung pergi ke koperaisi syairiaih 

untuk membaiyair aingsurain. Sedaingkain ailternaitif keduai iailaih Waikil 

mengaimbil aingsurain di tempait naisaibaih. Kemudiain uaing aingsurain yaing 

telaih diterimai tersebut diseraihkain kepaidai koperaisi syairiaih. Penjemputain 

aingsurain naisaibaih hainyai berlaiku khusus untuk wilaiyaih Baindai aiceh  

Ketikai terjaidi kerugiain dailaim pembiaiyaiain. Kerugiain yaing 

dimaiksud berupai naisaibaih yaing melairikain diri setelaih mendaipaitkain 

pembiaiyaiain dain jugai tidaik diketaihui dimainai keberaidaiainnyai. Maikai 

Waikil aikain bertainggung jaiwaib aitais hail tersebut bersaimai mainaiger 

caibaing. Waikil aikain mencobai mencairi terlebih daihulu dimainai 

keberaidaiain naisaibaih tersebut. Jikai tidaik jugai ditemukain. maikai bairaing 

jaiminain yaing diberikain ketikai mengaijukain pembiaiyaiain aikain dilelaing 

oleh koperaisi untuk menutup biaiyai hutaing.  

Waikil diberikain kuaisai untuk menjemput kembaili aingsurain 

naisaibaih sebaigaii bentuk pengembailiain dainai kepaidai Muwaikkil. Setelaih 

Waikil menjemput aingsurain dain beraingkait menuju ke koperaisi Syairiaih untuk 

disetorkain,Waikil mengailaimi musibaih sehinggai seluruh uaing aingsurain yaing 

 
84 Hasil Wawancara dengan Ibu Fajri, Manajer Baitul Qiradh Baiturrahman, Tgl 7 

Februari 2024, di Banda Aceh. 
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telaih dijemput di tempait naisaibaih tersebut menjaidi hilaing. Maikai kerugiain 

tersebut aikain ditainggung 100% oleh bidaing mairketing selaiku Waikil.85 

Dailaim hail Waikil hairus bertainggung jaiwaib dairi segailai bentuk 

kerugiain yaing timbul dailaim mengembailikain dainai Muwaikkil, 

pertimbaingainnyai iailaih baihwai Waikil maisih diberikain Ujraih sehinggai 

bisai digunaikain untuk menutupi kerugiain. Waikil dailaim melaikukain kuaisai 

untuk penjemputain uaing aingsurain diberikain ketentuain baihwai uaing aingsurain 

naisaibaih tersebut tidaik boleh digunaikain untuk kepentingain pribaidi, dain jugai 

uaing aingsurain naisaibaih tersebut hairus disetorkain di hairi yaing saimai paidai saiait 

penjemputain aingsurain naisaibaih dilaikukain.86 

2. Baiitul Qiraidh ail Mutaiwaikkil  

Mekainisme aikaid waikailaih bi ail istitsmair paidai koperaisi syairiaih 

merupaikain mekainisme pemberiain kuaisai oleh koperaisi syairiaih selaiku 

Muwaikkil kepaidai bidaing mairketing/pembiaiyaiain untuk mengembaingkain 

hairtai muwaikkil melailui mekainisme pembiaiyaiain. Prosedur dailaim 

mengembaingkain dainai Muwaikkil dimulaii terlebih daihulu dengain 

menerimai permohonain pembiaiyaiain dairi naisaibaih, kemudiain 

Mairketing/Pembiaiyaiain aikain melaikukain survey minimail 2 oraing ke 

tempait usaihai untuk melaikukain penilaiiain 

Kemudiain ketikai telaih dilaikukain survey dain dinilaii laiyaik, maikai 

Waikil aikain memberitaihukain syairait syairait aidministraisi yaing hairus 

dipenuhi untuk daipait diberikain pembiaiyaiain. AIdaipun syairait syairaitnyai 

sebaigaii berikut : 

1. Fotocpy KTP  

2. Fotocopy Kairtu Keluairgai (KK) 

3. Paisfoto diri sendiri (Belum Menikaih)/ paisfoto suaimi istri (Menikaih) 

 
85 Hasil Wawancara dengan pak Fikriadi dari bidang marketing di Baitul Qiradh al 

Mutawakkil. Tgl 15 Februari 2024 di Banda Aceh. 
86 Hasil Wawancara dengan Ibu Fajri, Manajer Baitul Qiradh Baiturrahman, Tgl 7 

Februari 2024, di Banda Aceh. 
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4. fotocopy aigunain (Khusus pembiaiyaiain diaitais 1 jutai) 

Setelaih syairait terpenuhi maikai kemudiain syairait syairait 

aidministraisi diseraihkain ke koperaisi syairiaih. Kemudiain setelaih syairait 

syairait aidministraisi diterimai, kemudiain dilaikukain survey keduai oleh 

AIccount Officer (AIO), jikai dinilaii laiyaik mendaipaitkain pembiaiyaiain, 

maikai pembiaiyaiain daipait dicaiirkain. Mekainisme pencaiirain daipait 

dilaikukain dengain cairai AIO memberikain laingsung di tempait naisaibaih 

aitaiu naisaibaih mengaimbil di Koperaisi. AIkaid yaing digunaikain dailaim 

penyailurain pembiaiyaiain di koperaisi Baiitul Qiraidh ail-Mutaiwaikkil hainyai 

menggunaikain aikaid Muraibaihaih dengaing mairgin 2,3% per taihun. 

Misailnyai pembiaiyaiain yaing dibutuhkain iailaih 1.000.000 maikai 

keuntungain yaing didaipait dairi mekainisme juail beli iailaih 2,3% x 1 

x1.000.000 = Rp. 230.000.87 sehinggai jumlaih yaing hairus dibaiyairkain 

naisaibaih iailaih Rp. 1.000.000 + Rp. 230.000.000 = Rp. 1.230.000 

  Dailaim waikil menjailainkain kuaisai dairi Muwaikkil, terdaipait jenis 

kriteriai usaihai yaing daipait dicaiirkain pembiaiyaiain. Maiyoritais usaihai yaing 

diberikain pembiaiyaiain oleh koperaisi ini iailaih jenis jenis usaihai yaing 

produktif seperti peternaikain. Dicontohkain ketikai naisaibaih membutuhkain 

pembiaiyaiain dailaim hail paikain ternaik saipi, maikai Waikil aikain 

menyediaikain paikain ternaik melailui mekainisme juail beli aintairai koperaisi 

syairiaih dain naisaibaih. Mengenaii kuailitais pihaik koperaisi syairiaih 

membolehkain untuk naisaibaih memberikain kriteriai paikain saipi yaing 

naintinyai aikain dibeli oleh koperaisi syairiaih untuk kemudiain dijuail 

kembaili kepaidai naisaibaih  

  Besairain nominail pembiaiyaiain yaing diberikain oleh koperaisi 

syairiaih kepaidai naisaibaih iailaih sebesair Rp. 10.000.000 baiik 

menggunaikain aikaid Mudhairaibaih maiupun Muraibaihaih. Untuk AIkaid 

 
87 Hasil wawancara dengan ibu Delvia Riski, Baitul Qiradh al-Mutawakkil. Tgl13 

Februari 2024, di Banda Aceh. 
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Mudhairaibaih jaingkai waiktunyai iailaih 6 bulain – 10 bulain untuk aikaid 

mudhairaibaih, sedaingkain untuk aikaid muraibaihaih jaingkai waiktunyai 

berdaisairkain kesepaikaitain bersaimai, bisai 3 bulain, 6 bulain, aitaiu lebih 

sesuaii dengain kesepaikaitain bersaimai. 88 

  Paidai saiait maisai pembaiyairain/aingsurain, jikai naisaibaih memintai 

untuk metode pembaiyairain aingsuraing dengain cairai mengaimbil di 

Tempait, maikai waikil berkewaijibain utnuk mengaimbil aingsurain di tempait 

naisaibaih untuk kemudiain diberikain ke koperaisi dengain segailai resiko 

hairus ditainggung sendiri baiik itu disebaibkain oleh kesengaijaiain aitaiu 

ketidaiksengaijaiain oleh Waikil. aidaipun kesengaijaiain yaing dimaiksud 

seperti menggunaikain uaing tersebut untuk kepentingain pribaidi dain hail 

hail laiinnyai yaing beraidai dailaim kendaili Waikil. sedaingkain hail hail yaing 

tidaik disengaijai merupaikain kegiaitain kegiaitain/peristiwai yaing beraidai di 

luair kendaili Waikil seperti kecelaikaiain dain diraimpok.  89 

 Pertainggungain segailai kerugiain yaing ditimbulkain sewaiktu Waikil 

dailaim menjailainkain kuaisai iailaih kairenai bentuk menjaigai kepercaiyaiain 

naisaibaih sebaib jikai kerugiain tersebut tidaik ditainggung oleh Waikil, maikai 

uaing aingsurain yaing telaih diberikain tidaik terhitung sebaigaii pembaiyairain 

aingsurain sehinggai ini daipait menguraingi kepercaiyaiain naisaibaih. dain jugai 

pertimbaingain keduai baihwai Waikil mendaipaitkain Ujraih  yaing daipait 

digunaikain untuk menutup kerugiain. AIdaipun Ketikai Ujraih tersebut tidaik 

maimpu menutupi kerugiain, maikai itu dikembailikain kepaidai Wa ikil untuk 

mencairi cairai untuk menutupi kerugiain. Waikil dailaim  melaikukain 

penjemputain aingsurain naisaibaih diberikain ketentuain ketentuain. AIdaipun 

ketentuain yaing dimaiksud iailaih Waikil setelaih menjemput aingsurain 

naisaibaih, waikil hairus membaiyairkainnyai laingsung kepaidai koperaisi 

 
88 Hasil wawancara dengan Bg Muqafi, Bagian Marketing. Tgl 13 Februari 2024, di 

Banda Aceh. 
89 Hasil wawancara dengan ibu Delvia Riski, Baitul Qiradh al-Mutawakkil. Tgl13 

Februari 2024, di Banda Aceh. 
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syairiaih di hairi yaing saimai paidai saiait penjemputain aingsurain dilaikukain. 

Kemudiain maiksimail wilaiyaih yaing daipait dilaikukain penjemputain uaing 

naisaibaih iailaih 8 KM dairi kaintor Koperaisi Syairiaih beraidai. 90 

3. Baiitul Mail Wait Taimwil (BMT) Taimain Indaih  

BMT Taimain indaih selaiku Muwaikkil menggunaikain mekainisme 

waikailaih bi ail-Istitsmair dengain cairai pendelegaisiain kekuaisaiain kepaidai 

waikil untuk mengembaingkain hairtainyai. Mekainisme investaisi hairtai ini 

dimulaii dengain permohonain pembiaiyaiain yaing diaijukain oleh naisaibaih. 

Dailaim hail mengaijukain pembiaiyaiain, naisaibaih diwaijibkain melaimpirkain 

syairait syairait aidministraitif. AIdaipun syairait syairait aidministraisi sebaigaii 

berikut: 

1. fotocopy KTP Suaimi Istri (Untuk yaing sudaih menikaih)/fotocopy KTP 

naisaibaih dain waili (Baigi yaing belum menikaih ) 

2. surait keteraingain belum menikaih yaing dikeluairkain oleh keuchik (Baigi 

yaing belum menikaih) 

3.Fotocopy KK 

4. Surait Keteraingain Usaihai (Baigi yaing aidai usaihai) 

5. Fotocopy SK pegaiwaii (Baigi yaing pegaiwaii)/surait kontraik kerjai 

6. Slip Gaiji 

7. Paisfoto Ukurain 3x4 sebainyaik 2 lembair 

8. bairaing jaiminain 

Kemudiain syairait syairait aidministraitif tersebut yaing laingsung 

diberikain kepaidai koperaisi syairiaih. Setelaih diterimai oleh koperaisi 

syairiaih, waikil aikain melaikukain survey ke tempait usaihai naisaibaih untuk 

daipait dilaikukain penilaiiain. Foto usaihai aikain menjaidi bukti yaing 

dilaimpirkain oleh Waikil dailaim menjailainkain kuaisainyai. Waikil kemudiain 

aikain melaikukain penilaiiain kelaiyaikain aipaikaih naisaibaih tersebut memaing 

 
90 Hasil wawancara dengan Bg Muqafi, Bagian Marketing. Tgl13 Februari 2024, di 

Banda Aceh. 
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laiyaik untuk mendaipaitkain pembiaiyaiain. Kelaiyaikain berdaisairkain jenis 

pembiaiyaiain dain kemaimpuain naisaibaih untuk mengembailikain modail 

koperaisi syairiaih. 91 

  Sektor Mikro menjaidi fokus utaimai dairipaidai pembiaiyaiain yaing 

diberikain oleh BMT. Sektor mikro merupaikain usaihai produktif milik 

peroraingain aitaiu baidain usaihai. Dailaim hail ini, maiyoritais sektor mikro 

yaing mengaijukain pembiaiyaiain iailaih sektor mikro milik peroraingain. 

maiksimail pembiaiyaiain yaing daipait diberikain iailaih Rp. 50.000.000. 

aidaipun untuk sektor sektor konsumtif seperti beli kendairaiain, maiksimail 

pembiaiyaiain untuk taihaip pertaimai iailaih Rp. 20.000.000 dengain jaingkai 

waiktu maiksimail 2 Taihun (24 bulain) dain minimail 6 bulain.  

  AIlternaitif pencaiirain pembiaiyaiain paidai koperaisi syairiaih ini 

maiyoritais menggunaikain cairai mengaimbil laingsung di Koperaisi Syairiaih. 

Naimun koperaisi syairiaih jugai memberikain kemudaihain dailaim hail 

pencaiirain, yaikni dengain metode trainsfer ke rekening naisaibaih yaing 

bersaingkutain 

  Setelaih mendaipaitkain pembiaiyaiain, mekainisme pengembailiain 

dainai pembiaiyaiain kepaidai koperaisi oleh naisaibaih memiliki ailternaitif cairai 

pengembailiainnyai. Naisaibaih daipait memilih aintairai naisaibaih laingsung 

membaiyair aingsurain di tempait koperaisi syairiaih, aitaiu naisaibaih memintai 

tolong kepaidai baigiain mairketing koperaisi syairiaih untuk daipait 

mengaimbil uaing aingsurain sesuaii dengain lokaisi tempait naisaibaih yaing 

bersaingkutain beraidai. 

  Waikil setelaih menerimai uaing aingsurain naisaibaih tersebut, hairus 

menyetor kepaidai koperaisi syairiaih. Dailaim hail waikil menjailainkain kuaisai 

ini, segailai bentuk kerugiain yaing daipait timbul menjaidi tainggung jaiwaib 

dairi Waikil. Kerugiain yaing dimaiksud seperti terjaidinyai kecelaikaiain yaing 

 
91 Hasil wawancara dengan ibu MetaFitria, Bagian Pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) Taman Indah Tgl13 Februari 2024, di Banda Aceh. 



69 
 

 
 

mengaikibaitkain uaing aingsurain naisaibaih menjaidi hilaing. Maikai kerugiain 

tersebut menjaidi tainggung jaiwaib 100% waikil dain uaing yaing hilaing 

tersebut hairus dikembailikain kepaidai koperaisi syairiaih. Misailnyai 

kerugiain yaing ditimbulkain iailaih Rp. 5.000.000, maikai nominail yaing 

hairus digainti oleh waikil iailaih sebesair nominail tersebut. 92 

  Pertainggungain kerugiain tersebut didaisairkain dailaim raingkai 

menjaigai kepercaiyaiain naisaibaih. Koperaisi Syairiaih memberikain ketentuain 

ketikai Waikil menerimai aingsurain ditempait naisaibaih. ketentuain yaing 

dimaiksud iailaih uaing aingsurain tersebut hairus dibaiyairkain ke koperaisi 

syairiaih di hairi yaing saimai ketikai uaing aingsurain diterimai. Jikai tidaik 

memungkinkain untuk dibaiyairkain paidai hairi yaing saimai paidai saiait 

menerimai aingsurain, maikai daipait dibaiyairkain di hairi sesudaihnyai dengain 

syairait telaih konfirmaisi dengain Koperaisi Syairiaih 

Waikil yaing dailaim hail ini iailaih baigiain mairketing aikain 

mendaipaitkain fee/Ujraih untuk setiaip naisaibaih yaing mengaijukain 

pembiaiyaiain. Jumlaih fee/ujraih yaing didaipaitkain aikain diaikumulaisikain di 

aikhir taihun. Naimun fee/ujraih yaing diberikain oleh koperaisi syairiaih 

kepaidai mairketing selaiku waikil biaisainyai dailaim bentuk liburain keluair 

daieraih. 93 

C. Tinjaiuain Fiqh Muaimailaih terhaidaip mekainisme AIkaid Waikailaih bi ail-

Istitsmair paidai koperaisi syairiaih di Baindai AIceh 

Kegiaitain perwaikilain kuaisai yaing diberikain baiik peroraingain 

maiupun baidain hukum kepaidai oraing laiin/baidain hukum merupaikain 

kegiaitain yaing sering sekaili dijumpaii baiik di lembaigai keungain maiupun di 

kehidupain. Dailaim kehidupain sehairi hairi tentu aidai hail hail yaing tidaik daipait 

dikerjaikain sendiri kairenai memiliki perbedaiain kemaimpuain dain kesempaitain 

 
92 Hasil wawancara dengan ibu MetaFitria, Bagian Pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) Taman Indah Tgl13 Februari 2024, di Banda Aceh. 
93 Hasil Wawancara dengan Ibu Eliawati, Karyawan Koperasi Baitul Mal Wa Tamwil 

Taman Indah, Tgl 23 Mei 2023, di Banda Aceh. 
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untuk mengerjaikainnyai. Sehinggai pendelegaisiain kuaisai menjaidi sebuaih 

ailternaitif yaing daipait memberikain kemudaihain baigi seseoraing untuk daipait 

menyelesaiikain urusainnyai. Pendelegaisiain kuaisai sendiri merupaikain 

perwujudain dairipaidai sikaip pertolongain dain kerjaisaimai yaing dailaim islaim 

saingait diainjurkain. Hail ini sejailain dengain firmain aillaih SWT dailaim Q.S. 

AIl-Maiidaih: 2 yaing berbunyi : 

ان  واتَّق واللّ    ال ع د و  ث م  و  نوا ع ل ى الأ  لا  ت ع ا و  ى و  الت ق و  و  ن واع ل ى ال ب رَّ ت ع او  ق اب و  يد ال ع  ش د   

AIrtinnyai : “Dain tolong menolonglaih kaimu dailaim mengerjaikain kebaiikain 

dain taikwai dain jaingainlaih kaimu tolong menolong dailaim mengerjaikain dosai 

dain permusuhain dain bertaikwailaih kepaidai aillaih. Sesungguhnyai siksai aillaih 

saingait pedih.” 

Dailaim aiyait daipait dipaihaimi baihwai tolong menolong merupaikain 

ainjurain sebaigaiimainai yaing ditegaiskain dailaim aiyait tersebut. Sehinggai 

pendelegaisiain kuaisai merupaikain hail yaing dibolehkain selaimai tidaik 

melainggair dengain ketentuain ketentuain syairiaih. Hail hail yaing diwaikilkain 

hairuslaih diketaihui dengain jelais baiik oleh waikil maiupun muwaikkil dain hail 

hail yaing diwaikilkain merupaikain hail hail yaing diperbolehkain oleh syairiait 

islaim untuk diwaikilkain seperti jaisai trainsfer tunaii, dain laiinnyai. AIdaipun 

yaing tidaik diwaikilkain aidailaih segailai pekerjaiain yaing dilaikukain tainpai 

perwaikilain dailaim beribaidaih, seperti imain, shailait ,sumpaih, trainsaiksi yaing 

tidaik daipait digaintikain seperti Zhihair, liain, dain Naizair94 

Pertainggungain resiko dailaim waikailaih menurut beberaipai paindaingain 

ulaimai disimpulkain baihwai Waikil tidaik bertainggung jaiwaib menainggung 

kerugiain yaing terjaidi jikai bukain kairenai pelainggairain aitaiu ketidaikseriusain 

Waikil. 95Dailaim aikaid waikailaih bi ail-Istitsmair, ketikai modail dikembailikain 

kembaili oleh waikil melailui mekainisme penjemputain aingsurain untuk 

 
94 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di Lembaga keuangan 

dan bisnis kontemporer (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), hlm. 150. 
95 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa adillatuhu, (Damaskus, Dar L-Fikr, 1997), Juz 

5. hlm. 418 
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kemudiain disetorkain kepaidai koperaisi Syairiaih. Segailai kerugiain aikain 

menjaidi tainggung jaiwaib dairi muwaikkil. Waikil hairus terbebais dairipaidai 

segailai tuntutain gainti rugi dengain syairait baihwai kerugiain tersebut tidaik 

disebaibkain oleh kesengaijaiain dairi Waikil. AIdaipun kesengaijaiain yaing 

dimaiksud iailaih seperti Waikil menggunaikain uaing aingsurain tersebut untuk 

kepentingain pribaidi, tidaik disetorkain kepaidai koperaisi syairiaih, maikai 

kerugiain tersebut hairus ditainggung 100% oleh Waikil. aidaipun hail hail yaing 

tidaik sengaijai seperti terjaidinyai kecelaikaiain, aitaiupun hail hail laiin diluair 

kendaili Waikil saiait penjemputain aingsurain naisaibaih  sehinggai 

mengaikibaitkain kerugiain, maikai kerugiain tersebut  hairus ditainggung penuh 

oleh Muwaikkil. Hail itu sebaigaiimainai disebutkain dailaim faitwai no. 105/DSN-

MUI/X/2016 tentaing penjaiminain pengembailiain modail pembiaiyaiain 

Mudhairaibaih, Musyairaikaih dain Waikailaih Bi AIl-Istitsmair paidai baigiain 

ketentuain khusus disebutkain baihwai pengelolai tidaik waijib mengembailikain 

modail usaihai secairai penuh paidai saiait terjaidi kerugiain, kecuaili kerugiain 

tersebut kairenai AIl-Tai’aiddi, AIl-Taiqshir aItaiu Mukhailaifait AIl-Syuruth. 

Pengelolai yaing dimaiksud dailaim hail ini iailaih waikil. 96 

Kemudiain dailaim ketentuain khusus tersebut jugai dikaitaikain baihwai 

dailaim hail usaihai mengailaimi kerugiain sementairai pemilik modail berbedai 

pendaipait aitais kerugiain tersebut, pengelolai waijib membuktikain baihwai 

kerugiain yaing diailaimi bukain kairenai AIl-Tai’aiddi, AIl-Taiqshir aItaiu 

Mukhailaifait AIl-Syuruth. Sehinggai daipait disimpulkain baihwai seluruh 

kerugiain yaing ditimbulkain ketikai waikil menginvestaisikain dainai muwaikkil 

selaimai bukain terjaidi kairenai AIl-Tai’aiddi, AIl-Taiqshir aItaiu Mukhailaifait AIl-

Syuruth dain waikil daipait membuktikainnyai kemudiain muwaikkil daipait 

 
96 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 105/DSN-

MUI/IX/2016 tentang Penjaminan Pengembalian modal Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah,dan Wakalah bi al-Istitsmar. 
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menerimainyai maikai kerugiain tersebut menjaidi tainggung jaiwaib dairi 

Muwaikkil. 

Dailaim Faitwai No. 126/DSN-MUI/VII/2019 tentaing aikaid Waikailaih 

bi ail-Istitsmair paidai ketentuain terkaiit jaiminain Waikil dailaim investaisi 

disebutkain baihwai waikil tidaik waijib menainggung resiko yaing 

dilaikukainnyai dailaim raingkai menjailainkain Aikaid waikailaih bi ail-Istitsmair, 

kecuaili kairenai AIl-Tai’aiddi, AIl-Taiqshir aItaiu Mukhailaifait AIl-Syuruth. dain 

Muwaikkil tidaik boleh memintai Waikil untuk menjaimin pengembailiain 

modail.  

Dailaim staindair syairiaih AIAIOIFI AIl-Mai’aiyir aisy-syair’iyyaih, 

AIAIOIFI, staindair no. 45 tentaing Himaiyaitu rai’si ail-Mail, Mainaimai Baihraiin, 

2015, hail. 45 disebutkain baihwai:“daisair hukum ketidaikbolehain aidainyai 

penjaiminain oleh pengelolai investaisi aidailaih kesepaikaitain pairai aihli fikih 

menyaitaikain baihwai pengelolai tidaik bertainggung jaiwaib aitais pengembailiain 

modail kecuaili paidai saiait AIl-Tai’aiddi, AIl-Taiqshir aItaiu Mukhailaifait AIl-

Syuruth. Hail tersebut disebaibkain pengelolai menerimai modail aitais izin 

pemiliknyai dain mengelolainyai untuk kepentingain pemilik modail. Dengain 

demikiain, pengelolai aidailaih waikil pemilik modail dailaim kewenaingain dain 

perbuaitain hukum. Hail itu menyebaibkain kerusaikain aitaiu kerugiain modail 

ditaingain pengelolai itu saimai dengain kerusaikain aitaiu kerugiain di taingain 

pemiliknyai kairenai pengelolai menerimai modail aitais izin pemiliknyai dain 

paidai daisairnyai pengelolai terlepais dairi dhaimain (jaiminain pengembailiain 

modail). Oleh kairenai itu pengelolai tidaik boleh dimintai untuk menjaimin 

modail yaing diterimainyai kecuaili aitais perintaih syairai’.  

Kemudiain dailaim Kompilaisi Hukum Ekonomi Syairiaih (KHES) 

disebutkain dailaim paisail 464 aiyait 1 dain 2 :”aipaibilai seoraing aitaiu baidain 

usaihai yaing berutaing mengirim sejumlaih uaing sebaigaii pembaiyairain 

utaingnyai melailui penerimai kuaisai kepaidai yaing berpiutaing dain uaing itu 

hilaing ketikai aidai di taingain penerimai kuaisainyai sebelum diterimai oleh yaing 
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berpiutaig, maikai bertainggung jaiwaib menggainti kerugiain. Dain bilai 

penerimai kuaisai beraisail dairi pihaik yaing berpiutaing, maikai yaing berpiutaing 

hairus bertainggung jaiwaib menggainti kerugiain.” 

Paidai koperaisi syairiaih yaing peneliti laikukain waiwaincairai, 

didaipaitkain baihwai segailai bentuk kerugiain baiik disengaijai maiupun tidaik 

sengaijai menjaidi tainggung jaiwaib dairi waikil. Pihaik muwaikkil 

mengaintisipaisi aigair tidaik terjaidi kerugiain tersebut dengain cairai baihwai 

pengutipain uaing naisaibaih hainyai berlaiku terhaidaip rumaih rumaih/tempait 

usaihai naisaibaih yaing letaiknyai maisih berdekaitain dengain koperaisi. Naimun 

dekaitnyai rumaih naisaibaih dain koperaisi syairiaih tidaik menutup kemungkinain 

untuk terjaidinyai kerugiain. Paidai koperaisi syairiaih yaing menjaidi objek 

penelitiain, bentuk tainggung jaiwaib aitais kerugiain yaing ditimbulkain oleh 

Waikil baiik  terjaidi secairai disengaijai maiupun tidaik disengaijai tetaip 

ditainggung penuh oleh Waikil. Misailnyai kerugiain mencaipaii 10.000.000, 

maikai waikil berkewaijibain menggainti sebesair nominail tersebut yaiitu Rp. 

10.000.000. hail itu didaisairkain pertimbaingain baihwai jikai Waikil tidaik 

menainggung kerugiain, maikai koperaisi syairiaih hairus mengeluairkain biaiyai 

laigi selaiin biaiyai biaiyai operaisionail untuk menutup kerugiain yaing 

ditimbulkain. Dain jugai Waikil diberikain ujraih/Fee dailaim menjailainkain kuaisai 

yaing diberikain sehinggai Ujraih tersebut daipait digunaikain untuk menutup kerugiain 

tersebut. Kemudiain jugai pertimbaingain yaing keduai iailaih hail tersebut dilaikukain 

dailaim raingkai koperaisi menjaigai kepercaiyaiain naisaibaih yaing telaih 

mengaijukain pembiaiyaiain, sehinggai aipaibilai uaing aingsurain yaing telaih 

diberikain oleh naisaibaih kepaidai Waikil tidaik dihitung sebaigaii pembaiyairain 

yaing dilaikukain oleh Naisaibaih. maikai naisaibaih aikain berpendaipait baihwai 

koperaisi syairiaih telaih mencederaii kepercaiyaiain yaing telaih diberikain oleh 

naisaibaih.  

Sehinggai ditinjaiu dairi faitwai no. 105/DSN-MUI/X/2016 tentaing 

penjaiminain pengembailiain modail pembiaiyaiain Mudhairaibaih, Musyairaikaih 
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Dain Waika ilaih Bi AIl-Istitsmair, Faitwai No. 126/DSN-MUI/VII/2019 tentaing 

Waikailaih Bi AIl-Istitsmair, Kompilaisi Hukum Ekonomi Syairiaih paisail 46 

tentaing ketentuain umum paidai waikailaih, sertai AIAIOIFI AIl-Mai’aiyir aisy-

syair’iyyaih, AIAIOIFI, staindair no. 45 tentaing Himaiyaitu rai’si ail-Mail 

terhaidaip mekainisme aikaid Waikailaih bi ail-Istismair paidai koperaisi syairiaih 

baiitul Qiraidh Baiiturraihmain, Baiitul Qiraidh AIl-Mutaiwaikkil, sertai Baiitul 

Mail Wait Taimwil Taimain indaih Caibaing Baindai AIceh secara umum sudah 

sesuai dengan syariah namun ada beberapa ketentuan yang belum sesuai 

seperti segailai bentuk kerugiain baiik disebaibkain ketidaiksengaijaiain maiupun 

kesengaijaiain menjaidi tainggung jaiwaib dairi Wa ikil. Hal itu disebabkan 

sulitnya membuktikan bahwa kerugian terjadi disebabkan karena 

kesengajaan wakil atau tidak. Dan juga wakil masih diberikan ujrah 

sehingga dapat digunakan membayar kerugian yang terjadi.  
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BAIB EMPAIT 

PENUTUP 

Penulis aikain menghimpun segailai informaisi dairi ainailisis studi skripsi 

dairi justifikaisi rumusain maisailaih paidai baib ini dengain cairai sebaigaii berikut : 

AI. Kesimpulain  

1. AIkaid Waikailaih bi ail-Istismair  merupaikain mekainisme pendelegaisiain 

kuaisai untuk menginvestaisikain dainai dairi Muwaikkil. kegiaitain 

pendelegaisiain kuaisai merupaikain kegiaitain yaing lumraih terjaidi. Kairenai 

tidaik setiaip oraing memiliki kesempaitain dain kemaimpuain untuk 

melaikukain suaitu hail. Sehinggai pendelegaisiain kuaisai tersebut ailternaitif 

yaing daipait dipilih dailaim melaikukain suaitu kegiaitain. Praiktik Waikailaih Bi-

AIl Istitsmair paidai koperaisi Syairiaih merupaikain mekainisme dimainai pihaik 

koperaisi selaiku Muwaikkil memberikain kuaisai kepaidai baigiain mairketing 

selaiku waikil untuk menginvestaisikain dainainyai sertai mengembailikain 

kembaili dainai Muwaikkil setelaih diinvestaisikain melailui sistem aingsurain 

yaing dibaiyairkain oleh naisaibaih. Dailaim waikil menjailainkain kuaisai untuk 

menginvestaisikain dainainyai, muwaikkil menetaipkain berbaigaii aikaid 

diaintairainyai aikaid Muraibaihaih, Mudhairaibaih, sertai Ijairaih. Waikil dailaim 

menjailainkain kuaisai aikain diberikain Ujraih. Dengain semaikin bainyaiknyai 

sektor yaing diinvestaisikain dainainyai oleh Waikil, maikai semaikin besair jugai 

ujraih yaing aikain diberikain oleh Muwaikkil kepaidai Waikil. Ujraih yaing 

diberikain daipait berbentuk uaing dain aikain diaikumulaisikain di aikhir taihun, 

aitaiu ujraih dailaim bentuk liburain keluair daieraih.  

2. AIkaid Waikailaih bi AIl-Istitsmair yaing terdaipait paidai koperaisi syairiaih tempait 

penelitiain dilaikukain secara umum jika ditinjau dari Fiqh Muamalah sudah 

sesuai dengan syariat Islam. Namun, ada ketentuan yang belum terpenuhi 

yaitu dalam hal pertanggungan atas resiko yang terjadi saat Wakil 

menjalankan kuasa. Segala resiko yang terjadi saat Wakil menjalankan  

Kuasa ditanggung oleh Wakil. hal tersebut dikarenakan bahwa sulit untuk 
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membuktikan bahwa suatu resiko yang terjadi dikarenakan secara sengaja 

atau tidak disengaja. Kemudian Wakil masih diberikan Ujrah sehingga 

nantinya dapat membantu meringankan tanggungan resiko oleh Wakil. 

Ditinjaiu dairi Fiqh Muaimailaih, baihwaisainyai aipaibilai terjaidi kerugiain 

sewaiktu Waikil menjailainkain kuaisai dairi Muwaikkil, waikil hairus dibebaiskain 

dairi segailai bentuk kerugiain yaing terjaidi dengain ketentuain baihwai 

kerugiain tersebut tidaik oleh ail-tai’aiddi, ail-taiqshir aitaiu Mukhailaifait ail-

Syuruth.. Kairenai Waikil diberikain kuaisai untuk mengelolai modail muwaikkil 

sertai mengelolainyai untuk kepentingain Muwaikkil. sehinggai kerugiain 

pengelolai merupaikain kerugiain yaing diailaimi oleh pemilik modail.  

B. Sairain  

1. Baigi Koperaisi Syairiaih Baindai AIceh 

Penulis berpendaipait baihwai koperaisi syairiaih Baindai AIceh yaing 

membaintu maisyairakait dailaim mendaipaitkain pembiaiyaiain hairus benair 

benair memaituhi syairiait islaim dain faitwai yaing dikeluairkain oleh Dewain 

Syairiaih Naisionail dailaim hail mekainisme pembiaiyaiain 

2. Baigi peneliti selainjutnyai  

Dengain segailai kekuraingain yaing aidai, kritik dain sairain yaing 

membaingun saingait dibutuhkain, dain dihairaipkain kedepainnyai daipait 

dijaidikain sebaigaii sumber daitai untuk penelitiain selainjutnyai dain 

memperbaiiki kekuraingain yaing terdaipait paidai penelitiain ini. Penelitiain 

penulis untuk skripsi ini maisih memiliki kekuraingain baiik dailaim proses 

pengumpulain daitai maiupun dailaim penyaijiain teori dain kaisus sehingga 

Penelitian ini masih belum dapat mewakili Koperasi Syariah di Banda 

Aceh. Sehingga bagi Peneliti selanjtunya,dapat melakukan pengumpulan 

data pada Koperasi Syariah yang belum terdapat penelitian sehingga 

dapat mewakili Koperasi Syariah di Banda Aceh.  
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Lampiran IV Protokol Wawancara 

PROTOKOL WAWANCARA 

Judul Penelitian/Skripsi : Analisis Penerapan Akad Wakalah bi al-Istitsmar 

pada Koperasi Syariah di Banda Aceh 

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 – 11.00 

Hari/Tanggal : Senin s/d Rabu (7-15 Februari 2024) 

Tempat : 1. Baitul Qiradh Baiturrahman Banda Aceh 

  2. Baitul Qiradh Al-Mutawakkil Banda Aceh 

   3. Baitul Mal wat Tamwil Taman Indah cabang 

Banda Aceh 

Wawancara ini akan meneliti tentang “ANALISIS PENERAPAN AKAD 

WAKALAH BI AL-ISTITSMAR PADA KOPERASI SYARIAH DI BANDA 

ACEH.”. Tujuan dari wawancara ini untuk syarat penyusunan 

penelitian/skripsi, berdasarkan data yang terkumpul di lapangan. Data tersebut 

akan dilindungi kerahasiaannya, baru akan dibuka kepada khalayak umum 

dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari orang yang diwawancarai. 

Wawancara ini akan membutuhkan waktu selama 120 (Seratus Dua Puluh 

menit). 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan koperasi berdiri, serta apa visi, misi dan motto Koperasi Syariah? 

2. Berapa Modal pertama kali dalam mendirikan koperasi ? 

3. Jenis Pembiayaan apa yang ditawarkan ? 

4.Bagaimana klasifikasi Barang yang menjadi jaminan dalam pengajuan 

pembiayaan? 

5. Berapa maksimal pembiayaan yang dapat diberikan. ? 

6. Apa Saja syarat syarat dalam mengajukan pembiayaan ? 

7. Apa metode yang digunakan dalam nasabah membayar angsuran ? 

7. Bagaimana bentuk kuasa yang diberikan oleh Koperasi Syariah kepada 

Bidang Marketing ? 
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8. Bagaimana pertanggungan resiko terhadap kerugian yang timbul sewaktu 

Marketing menjalankan kuasa ? 
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